
     PENGARUH BOKASHI KOTORAN KAMBING DAN NPK 

PHONSKA TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT KAKAO 

(Theobroma cacao L.) PADA MEDIA TANAH PMK DI PRE-

NURSERY 

 

 

OLEH : 

 

 

MUHAMMAD MIZAN 

214110178 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Pertanian 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

PEKANBARU 

2026









iii 

 

 

 

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah.  Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia Yang mengajar 

manusia dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya 

(QS. Al-’Alaq: 1-5) 

 

 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang 

tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan 

kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu (QS. Luqman: 14) 

 

 

 

Allah menganugerahkan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 

barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia 

yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 

pelajaran (dari firman Allah).”  (QS. Al – Baqarah: 269) 

 

 

Ya Allah, 

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi 

takdirku, sedih, bahagia, dan bertemu orang-orang yang memberiku 

sejuta pengalaman bagiku, yang telah memberi warna-warni kehidupanku. 

Ku bersujud dihadapan Mu, Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa 

sampai Di penghujung awal perjuanganku. 

Segala Puji bagi Mu ya Allah. 
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ABSTRAK 

Penelitian dengan judul Pengaruh Bokashi Kotoran Kambing dan NPK 

Phonska Terhadap Pertumbuhan bibit Kakao (Theobroma cacao L.) Pada Media 

Tanah PMK di Pre-Nursery telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Riau selama tiga bulan, mulai bulan Oktober sampai  

Desember 2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bokashi 

kotoran kambing dan NPK Phonska terhadap pertumbuhan bibit kakao, baik secara 

interaksi maupun pengaruh utama. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah bokashi 

kotoran kambing yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 50, 100, dan 150 g per polybag. 

Faktor kedua adalah NPK Phonska yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 7,5, 15, dan 22,5 

g per polybag. Dengan demikian diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan tiga kali 

ulangan sehingga terdapat 48 satuan percobaan. Pada setiap perlakuan terdapat 4 

tanaman dengan 2 tanaman sebagai sampel. Parameter yang diamati adalah tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang daun terpanjang, lebar daun 

terlebar, volume akar, dan berat kering tanaman. Data setiap perlakuan dianalisis 

secara statistik dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi bokashi kotoran kambing dan NPK 

Phonska berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan 

terbaik adalah kombinasi bokashi kotoran kambing 150 g per polybag dan NPK 

Phonska 22,5 g per polybag. Pengaruh utama bokashi kotoran kambing 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan perlakuan 

terbaik pada dosis 150 g per polybag. Pengaruh utama NPK Phonska juga 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan perlakuan 

terbaik pada dosis 22,5 g per polybag. 

 

Kata Kunci: Bokashi Kotoran Kambing, Kakao, NPK Phonska, Pertumbuhan, 

Pre-Nursery 
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I.  PENDAHULUAN` 

A. Latar Belakang   

Kakao (Theobroma cacao L.) adalah komoditas ekspor non-migas penting di 

Indonesia dengan produktivitas tinggi. Permintaan dalam negeri meningkat seiring 

berkembangnya sektor agroindustri. Olahan biji kakao digunakan untuk pembuatan 

makanan, permen, bubuk cokelat, dan lemak cokelat, serta dalam industri farmasi 

dan kosmetik. Konsumsi cokelat kini telah menjadi makanan yang digemari 

masyarakat (Alfianto, 2020). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), produksi kakao di Provinsi Riau 

pada 2020 mencapai 967 ton dengan luas areal 3.662 Ha. Pada 2021, produksi 

meningkat menjadi 992 ton dengan luas areal 3.732 Ha. Pada 2022, produksi 

mencapai 1.038 ton dengan luas areal 3.624 Ha. Di Provinsi Riau, pada 2021, luas 

areal tanaman kakao adalah 3.732 Ha, dan pada 2022, seluas 3.624 Ha. Data BPS 

menunjukkan bahwa pada lahan seluas satu hektar terdapat 930 batang kakao 

dengan jarak tanam 3 x 3 meter. 

Keberhasilan produksi kakao dipengaruhi oleh penggunaan benih dan bibit 

unggul yang optimal. Sistem pembibitan kakao umumnya menggunakan 

perbanyakan generatif (dari biji) dan vegetatif (stek, sambung pucuk, atau okulasi). 

Perbanyakan generatif lebih praktis dan murah, meskipun menghasilkan tanaman 

dengan variasi genetik besar, sedangkan perbanyakan vegetatif menghasilkan bibit 

unggul dari pohon induk yang produktif. Pembibitan di tanah PMK yang asam dan 

miskin unsur P terkendala oleh kondisi tanah, salah satunya adalah kebutuhan 

pemupukan (Fitriatin dkk., 2014). Pemberian pupuk organik seperti bokashi 
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kotoran kambing dan pupuk sintetis seperti phonska dapat membantu mengatasi 

masalah pemupukan dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2017), tanah Ultisol merupakan 

salah satu jenis tanah yang banyak ditemukan di Indonesia, dengan sebaran 

mencapai sekitar 45.794.000 hektare atau sekitar 25% dari total luas daratan negara 

ini. Luas lahan PMK di wilayah Riau tercatat sebesar 2.221.938,38 hektare, yang 

secara astronomis berada pada koordinat antara 0° 25’ - 0° 45’ LU dan 101° 14’ – 

101° 34’ BT. Di wilayah Pekanbaru, Riau, tanah yang berada di daerah dataran 

tinggi umumnya berupa Podsolik Merah Kuning (Ultisol), sementara di kawasan 

dataran rendah didominasi oleh jenis tanah gambut. 

Tanah PMK terbentuk melalui proses pedogenesis yang mirip dengan tanah 

podsol, dengan ketebalan material organik tanah kurang dari 60 cm. Menurut 

Syaputra (2022), masalah utama tanah PMK meliputi pH rendah, kandungan Al-dd 

tinggi, kapasitas tukar kation (KTK) rendah, serta kandungan unsur P yang rendah 

dan miskin unsur hara. pH rendah dan tingginya Al-dd menyebabkan unsur P sulit 

tersedia bagi tanaman. Penambahan bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik 

dan biologis tanah. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan tanah PMK adalah dengan 

menambahkan pupuk organik, yang tidak hanya menyediakan unsur hara makro 

dan mikro dalam jumlah kecil, tetapi juga meningkatkan KTK tanah serta 

membentuk senyawa kompleks dengan ion logam beracun seperti Al, Fe, dan Mn 

(Juarsah, 2016). 

Bokashi merupakan pupuk organik yang dapat menggantikan pupuk kimia 

untuk meningkatkan kesuburan tanah serta memperbaiki kerusakan yang 

diakibatkan oleh pemupukan berlebihan. Berdasarkan bahan dasarnya, terdapat 



3 

 

berbagai jenis bokashi yang dapat digunakan oleh petani, seperti bokashi dari 

kotoran ternak, arang, jerami, dan lainnya (Raksun, 2018). 

Salah satu jenis bokashi adalah bokashi kotoran kambing, yang dihasilkan 

melalui proses fermentasi menggunakan EM4 (Effective Microorganism 4). EM4 

merupakan campuran bakteri pengurai yang berasal dari organisme yang sudah 

mati dan digunakan untuk membantu proses pembuatan kompos. Proses ini 

berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan hasil produksi (Nenobesi dkk., 2017). 

Pupuk organik, meskipun penting, seringkali belum cukup untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman secara optimal. Oleh karena itu, penambahan unsur hara 

tanah melalui pemberian pupuk anorganik sangat diperlukan. Salah satu jenis pupuk 

anorganik yang dapat digunakan adalah pupuk NPK Phonska (15:15:15), yang 

merupakan pupuk majemuk dengan formulasi kandungan unsur hara makro, yaitu 

15% Nitrogen (N), 15% Fosfor (P), dan 15% Kalium (K). 

Ketiga unsur hara utama ini—Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K)—

memiliki peran yang sangat penting dan saling mendukung dalam proses 

pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk NPK Phonska pada tanaman kakao, 

terutama pada bibit, dapat mempercepat pertumbuhannya. Hal ini memungkinkan 

bibit kakao untuk cepat dipindahkan ke lahan, sehingga mempercepat fase 

pertumbuhan selanjutnya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

" Pengaruh Bokashi Kotoran Kambing dan Pupuk Phonska terhadap Pertumbuhan 

Bibit Kakao (Theobroma cacao L.). 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1.  Mengetahui Pengaruh Interaksi antara  Bokashi Kotoran Kambing dan NPK 

Phonska terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao Pada Media Tanah PMK. 

2. Mengetahui Pengaruh Utama  Bokashi Kotoran Kambing Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Kakao Pada Media Tanah PMK. 

3. Mengetahui Pengaruh Utama NPK Phonska Terhadap Pertumbuhan Bibit 

Kakao Pada Media Tanah PMK. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat sebagai : 

1. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Universitas 

Islam Riau. 

2. Memberikan pengalaman dan menambah wawasan untuk diri sendiri dalam 

pembibitan tanaman Kakao dengan memanfaatkan Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska Pada Media Tanah PMK. 

3. Dapat menjadi referensi pembaca dalam pemanfaatan Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska dalam budidaya tanaman Kakao Pada Media 

Tanah PMK. 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Allah Subhanahu wa ta'ala telah menjelaskan didalam Al-Qur’an mengenai 

berbagai macam tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, seperti yang 

tertulis pada Qs. An’am : 99 yang artinya : Dan Dialah yang menurunkan air dari 

langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka 

Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 

kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 

(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada 

yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman (Qs. Al-An’am: 99). 

Dalam Quran Surat Al-A’raf Ayat 58, Allah berfirman yang artinya : Dan 

tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan 

tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah 

kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. 

Pada ayat diatas telah dijelaskan bahwa kita harus mensyukuri dan merawat 

apa yang telah Allah ciptakan. Allah telah mengeluarkan dari bumi ini beraneka 

ragam tumbuh-tumbuhan yang mendatangkan manfaat bagi manusia. Surat diatas 

juga menjelaskan dan menggambarkan tanaman-tanaman yang tumbuh dengan 

subur ditandai dengan kondisi tanah yang subur dan baik untuk tanaman, sementara 

pada tanah yang tandus maka tanaman tidak akan dapat tumbuh dengan subur. 

Tanaman kakao berasal dari Amerika Selatan. Dengan tempat tumbuhnya di 

hutan hujan tropis, tanaman kakao telah menjadi bagian dari kebudayaan 
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masyarakat selama 2000 tahun. Nama latin tanaman kakao adalah (Theobroma 

cacao L.) yang berarti makanan untuk dewa. Masyarakat Aztec dan Mayans di 

Amerika Tengah telah membudidayakan tanaman kakao sejak lama, yaitu sebelum 

kedatangan orang-orang Eropa. Orang-orang Indian Mesoamerikalah yang pertama 

kali menciptakan minuman dari serbuk coklat yang dicampur dengan air dan 

kemudian diberi perasa seperti: merica, vanili, dan rempah-rempah lainnya. 

Minuman ini merupakan minuman spesial yang biasanya dipersembahkan untuk 

pemerintahan Mayan dan untuk upacara-upacara spesial (Hariyadi dkk.. 2017). 

Kakao merupakan komoditas penting bagi Indonesia, selain sebagai 

penghasil devisa juga merupakan komoditas yang banyak dikembangkan 

masyarakat. Permasalahan utama yang dihadapi dalam pengembangan kakao di 

Indonesia antara lain perubahan iklim, hama dan penyakit, serta tingginya jumlah 

tanaman berumur. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produksi kakao adalah program peremajaan, intensifikasi, dan rehabilitasi. Dalam 

program peremajaan kakao, kualitas bahan tanam unggul sangat penting untuk 

menghasilkan pertumbuhan bibit kakao yang baik (Mubaroq dkk., 2023). 

Kakao adalah salah satu dari 22 spesies yang dibudidayakan secara komersial 

dari genus Theobroma dari keluarga Sterculiaceae. Taksonomi tanaman kakao 

dapat diklasifikasikan menjadi Divisio: Spermatophyta. Subdivisio: Angiospermae, 

Kelas: Dicotyledonae, Subclass: Dialypetalae, Ordo: Malvales, Famili: 

Sterculiaccae, Genus: Theobroma. Spesies: Theobroma cacao L (anonimus, 2017). 

Pada awal fase perkecambahan, akar tunggang tumbuh lebih cepat dari 

panjang 1 cm pada umur satu minggu, mencapai 16-18 cm pada umur satu bulan, 

dan 25 cm pada umur 3 bulan. Pada saat berkecambah, hipokotil memanjang dan 

mengangkat kotiledon yang masih menutup ke atas permukaan tanah. Fase ini 
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disebut fase serdadu. Fase kedua ditandai dengan membukanya kotiledon diikuti 

dengan memanjangnya epikotil dan tumbuhnya empat daun pertama. Keempat 

daun tersebut sebetulnya tumbuh dari setiap ruasnya, tetapi buku-bukunya sangat 

pendek sehingga tampak tumbuh dari satu ruas (Syahputra, 2021). 

Pada fase awal pertumbuhan, tanaman kakao yang diperbanyak secara 

generatif (melalui biji) akan membentuk batang utama terlebih dahulu sebelum 

menghasilkan cabang-cabang primer. Titik munculnya cabang primer ini dikenal 

sebagai jorquette (percabangan utama pertama), yang umumnya berada pada 

ketinggian ideal sekitar 1,2–1,5 meter dari permukaan tanah. Struktur jorquette 

tidak dijumpai pada tanaman kakao yang diperbanyak secara vegetatif. Berdasarkan 

arah pertumbuhannya, cabang kakao dibedakan menjadi dua jenis, yaitu cabang 

orthotrop yang tumbuh ke arah atas dan cabang plagiotrop yang tumbuh ke arah 

samping. Kedua jenis cabang tersebut sering ditumbuhi tunas air (chupon) yang 

cenderung menyerap banyak energi tanaman, sehingga apabila dibiarkan tumbuh 

akan mengurangi pembungaan dan pembuahan (Swandi, 2015). 

Pada Theobroma cacao L. daunnya menunjukan dua tipe yang berbeda 

tergantung dari letaknya. Pada tunas air sifatnya (orthotrop), daun yang tumbuh 

mempunyai tangkai daun yang panjang dan letaknya berselang seling dengan rumus 

kedudukan 3/8, sedangkan pada cabang kipas (plagiotrop) yang tumbuhnya 

horizontal tangkai daun lebih pendek dan letaknya berselang seling dengan rumus 

kedudukan 1/2. Warna daun pada tanaman kakao muda sangat beragam. tergantung 

dari jenis atau varietas tanaman. yaitu mulai hijau pucat, kemerah-merahan sampai 

merah tua. Daun yang muda dilindungi oleh stipula pada dasar tangkai dan akan 

gugur daunnya sampai dewasa. Daun tanaman kakao dewasa berwarna hijau 

panjang bervariasi antara 25-30 cm dan lebar antar 7,5-10, tangkai daun mudah 
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meliuk sehingga memungkinkan daun mengadakan perubahan-perubahan dalam 

menangkap sinar matahari. Pertumbuhan daun pada cabang secara berkala dan 

dalam sekali "flushes artinya pemekaran kuncup dapat menghasilkan 3-6 daun 

(Rosdiati. 2019) 

Bunga-bunga pada tanaman kakao bersifat cauliflorous artinya bunga-bunga 

tersebut dan juga buahnya tumbuh berkelompok serta berada pada batang pokok 

maupun cabang-cabangnya. Bunga kakao akan tumbuh sepanjang tahun. jika 

pertumbuhannya baik dapat menghasilkan sampai 6.000 sampai 10.000 bunga. 

Bunga kakao berwarna putih atau kemerah-merahan dan tidak berbau. Warna bunga 

kakao antar jenis berbeda, maka perbedaan tersebut dapat digunakan sebagai salah 

satu parameter determinasi varietas kakao. Warna mahkota bunga kakao mulia 

keturunan Criollo dan Trinitario cenderung lebih pucat keputihan sedangkan 

mahkota jenis lindak (Forestero) cenderung berwarna putih kemerahan sampai 

merah (Rosdiati. 2019). 

Buah kakao tergolong buah buni dengan daging biji yang lunak. Kulit buah 

memiliki sekitar sepuluh alur dengan ketebalan berkisar antara 1–2 cm. Bentuk, 

ukuran, dan warna buah kakao sangat beragam, dengan panjang umumnya antara 

10–30 cm. Secara umum, buah kakao memiliki tiga variasi warna, yaitu hijau muda 

hingga hijau tua saat masih muda yang kemudian berubah menjadi kuning ketika 

masak, warna merah, serta kombinasi antara merah dan hijau. Buah kakao biasanya 

mencapai kematangan sekitar 5–6 bulan setelah proses penyerbukan. Buah muda 

yang berukuran kurang dari 10 cm dikenal sebagai cherelle (pentil). Pada tahap ini, 

buah sering mengalami pengeringan yang disebut cherelle wilt, yang merupakan 

gejala khas pada tanaman kakao. Kondisi ini dikenal sebagai physiological effect 

thinning, yaitu proses fisiologis yang menghambat distribusi unsur hara yang 
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diperlukan untuk pertumbuhan buah muda. Selain itu, gejala tersebut juga dapat 

disebabkan oleh adanya persaingan penggunaan energi antara pertumbuhan 

vegetatif dan generatif, atau akibat berkurangnya hormon yang berperan dalam 

perkembangan buah muda (Burhanudin, 2021). 

Ciri-ciri biji kakao antara lain memiliki bentuk penampang melintang yang 

relatif datar, berwarna ungu mencolok, serta memiliki sedikit rasa asam. Buah 

kakao ditandai dengan adanya alur pada permukaan kulit dengan kedalaman 

sedang, berubah menjadi warna kuning saat mencapai kematangan fisiologis, serta 

memiliki kulit yang cukup keras. Adapun bunga kakao memiliki kelopak berwarna 

kuning dan mahkota bunga berwarna putih (Igor dkk., 2017). Benih kakao bersifat 

rekalsitran, memerlukan perkecambahan segera setelah panen, dan rentan terhadap 

kekeringan, suhu ekstrem, serta kelembaban rendah (Batubara dkk., 2018).  

Tanaman kakao termasuk spesies yang memerlukan naungan (shade loving 

tree), meskipun tetap membutuhkan cahaya matahari agar dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Pada fase pertumbuhan, kebutuhan intensitas cahaya 

berbeda sesuai umur tanaman. Tanaman kakao muda memerlukan intensitas cahaya 

sekitar 25–60% dari cahaya penuh, sedangkan tanaman kakao dewasa 

membutuhkan intensitas cahaya yang lebih tinggi, yaitu sekitar 50–70%, yang 

terbukti mendukung produksi secara maksimal (Saputra, 2021). 

Kakao dapat tumbuh dengan baik jika suhu, sinar matahari, ketersediaan air, 

dan kelembaban terpenuhi untuk pertumbuhan. temperatur sangat berpengaruh 

terhadap pembentukan flash (tunas muda) pada tanaman kakao muda. temperatur 

ideal untuk menanam kakao adalah antara 18°C- 32°C pada tanaman kakao dalam 

proses pertumbuhannya tidak membutuhkan pencahayaan yang penuh (Wijaya, 

2020). 
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Kakao memerlukan curah hujan rata-rata 1.500- 2.000 mm/th.Tanah berpasir 

memerlukan curah hujan, yaitu lebih  dari 2.000 mm/th Kakao dapat ditanam di 

daerah yang curah hujannya rendah dari 1.500 mm/th masih dapat ditanami 

kakao  jika tersedia air irigasi. Bulan kemarau paling lama adalah 3 bulan 

suhu  maksimum adalah 30°C -32°C dan suhu minimum adalah 18°C-21°C, namun 

pada kondisi dan varietas tertentu, kakao  dapat  tumbuh dengan baik pada suhu 

serendah 15 °C, namun suhu rata-rata bulanan 26,6 °C merupakan suhu yang sesuai 

untuk pertumbuhan  tanaman kakao (Wijaya, 2020) 

Tanaman kakao secara alami tumbuh di lingkungan hutan tropis dan 

memerlukan naungan dalam proses pertumbuhannya untuk mengurangi intensitas 

cahaya langsung. Paparan cahaya penuh dapat menyebabkan pertumbuhan batang 

yang kecil dan pendek serta daun yang sempit. Kakao termasuk tanaman C3 yang 

mampu melakukan fotosintesis meskipun pada suhu daun yang rendah. Untuk 

pertumbuhan optimal, tanaman kakao membutuhkan intensitas cahaya sekitar 25–

26% dari total intensitas cahaya matahari (Regazzoni dkk., 2014). 

Tanaman kakao dapat tumbuh di berbagai jenis tanah selama kondisi fisik dan 

kimia tanah mendukung pertumbuhan serta produksi. Produksi kakao 

membutuhkan tanah yang kaya bahan organik dan bebas dari unsur kimia yang 

bersifat racun. Kakao dapat tumbuh pada tanah dengan kisaran pH antara 4,0 hingga 

8,5, namun pH ideal berada pada rentang 6,0 hingga 7,5, di mana ketersediaan unsur 

hara di dalam tanah mencukupi untuk kebutuhan tanaman (Wijaya, 2020). 

Tanaman kakao (Theobroma cacao) mampu tumbuh pada berbagai jenis 

tanah, asalkan syarat-syarat fisik dan kimia tanah terpenuhi. Sifat kimia seperti pH 

tanah yang ideal berada pada kisaran 6,0 hingga 7,5 sangat penting karena pada 

rentang ini unsur hara tersedia secara optimal bagi tanaman (Wijaya, 2020). Selain 



12 

 

itu, tanah yang kaya akan bahan organik dan bebas dari unsur-unsur kimia toksik 

juga sangat dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan dan produksi kakao 

(Wijaya, 2020). 

Keberhasilan budidaya kakao juga sangat ditentukan oleh kualitas bibit. Bibit 

yang bermutu tinggi akan lebih mampu tumbuh dengan baik di lapangan dan 

memiliki potensi produksi yang tinggi. Varietas tanaman kakao yang berbeda 

menunjukkan respons pertumbuhan dan hasil yang berbeda meskipun ditanam pada 

jenis tanah yang sama. Oleh karena itu, pemilihan varietas yang sesuai dengan 

kondisi iklim dan lingkungan sangat penting agar hasil budidaya optimal 

(Nasamsir, 2014). 

Menurut Irawan dkk. (2020), pembibitan merupakan tahap awal budidaya 

yang dimulai dari benih atau kecambah hingga bibit siap tanam di lapangan. 

Keberhasilan tahap ini dipengaruhi oleh pemilihan bahan tanam yang bermutu dan 

pemahaman terhadap karakteristik bibit. pembibitan merupakan fondasi dasar 

dalam sistem pertanian yang maju. 

Pembibitan yang baik harus didukung oleh pengelolaan yang intensif, 

mencakup kegiatan penyiraman, pemupukan, pengendalian gulma, seleksi bibit, 

serta pengendalian hama dan penyakit. Semua proses tersebut penting untuk 

menghasilkan bibit kakao yang sehat dan berkualitas (Juliasih dkk., 2023). 

Media tanam berperan penting dalam keberhasilan pembibitan. Tanah 

merupakan tempat tumbuh tanaman dan sumber penyedia unsur hara. Salah satu 

jenis tanah yang banyak digunakan di Provinsi Riau adalah tanah Podsolik Merah 

Kuning (PMK). Namun, tanah ini memiliki keterbatasan berupa struktur lempung 

berpasir, permeabilitas rendah, aerasi yang buruk, dan reaksi tanah yang sangat 

masam (Rahmawan dkk., 2015). 
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Tanah PMK juga memiliki kapasitas tukar kation (KTK) yang rendah, 

kandungan unsur hara rendah akibat pencucian intensif, serta mudah tererosi. 

Akibatnya, tanah ini memiliki kesuburan yang rendah dan kurang mendukung 

pertumbuhan bibit tanaman, termasuk kakao (Lestari dkk., 2022). 

Menurut Fadillah dkk. (2020), PMK dikategorikan sebagai tanah dengan 

produktivitas rendah karena permeabilitas lambat hingga sedang, kemantapan 

agregat rendah, serta kemampuan menahan air yang minim. Sementara itu, Abdillah 

& Aldi (2021) menjelaskan bahwa tanah Podsolik Merah dan Kuning memiliki 

perbedaan diagnostik, namun keduanya umumnya memiliki pH yang sangat masam 

hingga agak masam, kandungan C-organik rendah, serta kejenuhan basa dan unsur 

hara utama seperti K, Ca, Mg, dan Na yang sangat rendah. 

Kesuburan tanah sangat penting dalam budidaya kakao karena tanah tidak 

hanya menjadi media tumbuh, tetapi juga penyedia hara bagi tanaman. Menurut 

Widyastuti, dkk, (2021) ketersediaan unsur hara, air dan oksigen pada media tanam 

dapat ditingkatkan dengan menggunakan pupuk organik. 

Untuk meningkatkan kesuburan tanah PMK, diperlukan intervensi berupa 

penggunaan bahan organik. Penggunaan pupuk bokashi dari kotoran kambing 

terbukti efektif dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, serta meningkatkan 

ketersediaan unsur hara. Selain itu, pemupukan anorganik seperti Phonska juga 

dapat membantu memenuhi kebutuhan hara makro yang tidak tersedia cukup dalam 

tanah. 

Bokashi yang diaplikasikan pada tanaman selain dapat memberikan nutrisi 

bagi tanaman juga berdampak baik bagi kesehatan tanah. Bokashi dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki sifat tanah yang telah rusak akibat 

pemberian bahan kimia dalam tanah pada kegiatan pertanian sebelumnya (Tufaila 
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dkk., 2015). Salah satu bahan dasar yang dapat digunakan dalam pembuatan 

bokashi yaitu kotoran kambing. Di masyarakat pada umumnya kotoran kambing 

hanya berupa limbah peternakan dan belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Padahal, di dalam limbah kotoran kambing mengandung unsur-unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman (Alrasid, 2022). Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya, kotoran kambing terdiri atas sekitar 67% bahan padat dan 33% bahan 

cair. Kandungan unsur hara di dalamnya meliputi 0,70% nitrogen (N), 0,35% fosfor 

(P), 0,25% kalium (K), 1,95% kalsium (Ca), dan 0,56% magnesium (Mg). 

Dibandingkan dengan kotoran sapi, kotoran kambing memiliki kandungan nitrogen 

yang lebih tinggi serta kadar air yang lebih rendah. Kondisi ini menyebabkan 

aktivitas mikroorganisme berlangsung lebih cepat dalam menguraikan bahan 

organik, sehingga menghasilkan panas selama proses dekomposisi. Oleh karena itu, 

kotoran kambing digolongkan sebagai pupuk panas (Yogi, 2017). 

Kotoran kambing dapat dimanfaatkan secara langsung dengan 

mencampurkan kotoran tersebut pada saat pengolahan tanah. Kotoran kambing 

perlu diolah untuk dimanfaatkan agar mendapatkan hasıl yang maksimal. Kotoran 

kambing diolah dengan dua cara yakni pengolahan dengan sistem terbuka dan 

tertutup. Pengolahan kotoran kambing dengan sistem terbuka dilakukan dengan 

cara dibiarkan selama 3 bulan, sedangkan pada pengolahan sistem tertutup 

dilakukan dengan cara membenamkan campuran kotoran (fases, sisa pakan dan 

urin) kambing dalam satu lubang dapat juga menggunakan tempat yang tertutup 

yang telah disediakan hal ini bertujuan untuk mencegah hilangnya beberapa unsur 

hara seperti nitrogen. Proses fermentasi berlangsung 4-7 hari pada sistem tertutup 

dengan menggunakan bahan aktivator EM4 (Litbang Pertanian, 2015). 
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Effective Microorganisme 4 (EM4) merupakan kultur campuran dari 

mikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman dan ternak yang 

dapat digunakan sebagai inokulum untuk meningkatkan keragaman populasi 

mikroorganisme. Kandungan EM 4 yaitu bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas 

sp.), bakteri asam laktat (Lactobacillus sp.), ragi (Saccharomyces sp.), 

Actinomycetes, dan jamur fermentasi (Aspergillus dan Penicillium). Kandungan 

mikroorganisme tersebut dapat mempercepat pengomposan sehingga dapat 

mengatasi permasalahan faktor lama pengomposan secara konvensional (Devis, 

2017). 

Bokashi yang berkualitas baik ditandai dengan warna cokelat gelap hingga 

hitam, suhu yang relatif dingin, struktur remah, tekstur gembur, serta tidak 

menimbulkan bau. Bokashi yang telah matang memiliki ketersediaan unsur hara, 

baik makro maupun mikro, yang lebih tinggi sehingga mudah diserap oleh tanaman, 

serta mampu memperbaiki sifat dan kondisi tanah (Sagara, 2018). 

Menurut hasil penelitian Artha (2022) bahwa pemberian bokashi kotoran 

kambing berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada 

pembibitan tanaman kakao. Dosis yang bokashi kotoran kambing yang digunakan 

adalah 100 gr/tanaman. Sedangkan penelitian  Pamungkas dkk., (2019) Perlakuan 

A4 dosis kompos kambing 300 gram/polybag memberikan hasil paling baik untuk 

variabel panjang akar terpanjang bibit kelapa sawit pre nursery. 

Untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kakao, diperlukan penambahan 

pupuk anorganik. Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal dari bahan non-

organik dan umumnya mengandung unsur hara atau mineral tertentu, sehingga 

sering juga disebut sebagai pupuk kimia. Salah satu jenis pupuk anorganik yang 

banyak digunakan adalah NPK Phonska. Pupuk ini merupakan pupuk majemuk 



16 

 

yang telah banyak beredar di pasaran dengan kandungan Nitrogen (N) 15%, Fosfor 

(P₂O₅) 15%, Kalium (K₂O) 15%, Sulfur (S) 10%, serta kadar air maksimum 2%. 

Sifatnya yang hampir seluruhnya larut dalam air membuat unsur hara yang 

terkandung di dalamnya dapat dengan cepat diserap dan dimanfaatkan secara 

efektif oleh tanaman (Kaya, 2018). 

N, P, dan K merupakan faktor penting dan harus tersedia bagi tanaman karena 

berfungsi sebagai proses metabolism dan biokimia sel tanaman. Nitrogen 

digunakan sebagai pembangun asam nukleat, protein, bioenzim, dan klorofil. 

Fosfor digunakan sebagai pembangun asam nukleat, fosforlipid, bioenzim, protein, 

senyawa metabolic yang merupakan bagian dari ATP penting dalam transfer 

energy. Kalium digunakan sebagai pengatur keseimbangan ion-ion sel yang 

berfungsi dalam mengatur berbagai mekanisme metabolik seperti fotosintesis. 

Untuk itu, dengan pemberian dosis pupuk N, P dan K akan memberikan pengaruh 

baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman (Firmansyah dkk., 2017). 

Nitrogen merupakan unsur hara yang sangat penting bagi tanaman, jika 

kekurangan nitrogen menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh dengan normal. 

Nitrogen juga merupakan salah satu unsur pupuk yang diperlukan dalam jumlah 

paling banyak, namun keberadaannya dalam tanah sangat mudah berpindah dan 

mudah hilang dari tanah melalui pencucian maupun penguapan. Jumlah nitrogen 

dalam tanah bervariasi, sekitar 0.02% sampai 2.5% dalam lapisan bawah dan 0.06% 

sampai 0.5% pada lapisan atas (Napitupulu dan Yahya, 2020).  

Menurut penelitian Sinulingga dkk, (2016), pemberian pupuk NPK Phonskha 

(15:15:15) dengan dosis terbaik yaitu sebanyak 2,25 g/bibit, cenderung 

menghasilkan pertumbuhan lebih baik dibanding pemberian sebanyak 4,5, 6,75 

g/bibit, dan tanpa pemberian pupuk pada pembibitan kelapa sawit di Pre-nursery.  
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Menurut hasil penelitian Saputra (2024), pemberian pupuk NPK Phonska 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah pelepah daun, 

panjang pelepah, diameter batang, volume akar, berat segar tanaman, dan berat 

kering tanaman pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery. Perlakuan 

terbaik adalah NPK phonska 42 g/polybag.  

Menurut hasil penelitian Delfiana dkk, (2019) bahwa pemberian NPK 

Phonska berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bibit kakao umur 8 MST dan 

berpengaruh nyata pada jumlah daun bibit kakao umur 12 MST, juga berpengaruh 

nyata terhadap berat berangkasan basah. Pertumbuhan bibit kakao terbaik diperoleh 

pada dosis pupuk NPK 15 g/polybag.  

Menurut hasil penelitian Syadikin (2021) pemberian pupuk NPK Phonska 

memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan tanaman okra. 

Dosis pupuk NPK Phonska terbaik 18,75 g/tanaman. 

 



 

 

III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution, KM 11 No.113, Perhentian 

Marpoyan Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan terhitung dari bulan Oktober 2025 

sampai Desember 2025 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih Kakao Varietas BL-

50, Bokashi Kotoran Kambing, NPK Phonska (15-15-15), Polybag 20 x 25, dan 10 

x 15 cm, Tali Rafia, Paku, Fungisida Dithane M-45, Decis 35 Ec, Furadan, EM 4, 

Paranet 75 %, tiang kayu Paranet, Spanduk Penelitian, dan Tanah PMK. 

Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, garu, 

gembor, ember, parang, hand sprayer, meteran, palu, tali rafia, kamera, timbangan 

analitik, kuas, dan alat-alat tulis. 

C. Rancangan percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, 

terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah Bokashi Kotoran Kambing (K) yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan. Faktor kedua adalah NPK Phonska (15-15-15) (N) 

yang terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. 

Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga didapat 48 satuan 

percobaan. Setiap unit terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel 

pengamatan, sehingga jumlah keseluruhan 192 tanaman.  

Adapun faktor perlakuannya adalah sebagai berikut: 
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Faktor Dosis Bokashi Kotoran Kambing (Faktor K) adalah : 

K0 : Tanpa pemberian bokashi kotoran kambing  

K1 : bokashi kotoran kambing 50 gr/polybag  

K2 : bokashi kotoran kambing 100 gr/polybag  

K3 : bokashi kotoran kambing 150 gr/polybag  

Faktor Dosis NPK Phonska (15-15-15) (Faktor N) adalah :  

N0 : Tanpa Pemberian  NPK Phonsaka (15-15-15)  

N1 : NPK phonska  7,5 gr/polybag  

N2 : NPK phonska 15 gr/polybag  

N3 : NPK phonska 22,5 gr/polybag  

Adapun kombinasi perlakuan Bokashi Kotoran Kambing dan NPK Phonska 

(15-15-15) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel  1. Kombinasi perlakuan Bokashi Kotoran Kambing dan NPK Phonska (15-

15-15)  pada Pertumbuhan Bibit Kakao. 

Bokashi Kotoran Kambing   

(K) 

NPK Phonska (15-15-15) (N) 

N0 N1 N2 N3 

K0 K0N0 K0N1 K0N2 K0N3 

K1 K1N0 K1N1 K1N2 K1N3 

K2 K2N0 K2N1 K2N2 K2N3 

K3 K3N0 K3N1 K3N2 K3N3 

 

Dari hasil pengamatan masing–masing perlakuan dianalisis secara statistik 

menggunakan analisis ragam (Anova). Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka 

dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

D. Pelaksanaan penelitian 

1.    Persiapan lahan penelitian  

Sebelum penelitian dilaksanakan, areal lahan yang digunakan sebagai tempat 

penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari rerumputan, kayu ataupun sisa-sisa 

tanaman sebelumnya. Kemudian tanah di ratakan agar memudahkan dalam 
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meletakkan polybag. Ukuran lahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 10 x 

4 m dengan jarak antar polybag 20 x 20 cm dan jarak antara unit percobaan 40 cm. 

2.      Pemberian naungan 

Naungan yang digunakan yaitu paranet 75 %, kakao merupakan tanaman 

C3 yang memerlukan cahaya matahari yang tidak terlalu banyak sehingga 

pemberian paranet sangat dibutuhkan.  

3.      Persiapan bahan penelitian 

a.       Persiapan Media Tanam 

 Tanah yang digunakan untuk media tanam pada penelitian ini adalah tanah 

Podsolik Merah Kuning (PMK) yang diambil pada kedalaman 0-20 cm dari Jalan 

Pasir Putih ,Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar. 

b.      Persiapan Benih Kakao 

 Benih kakao yang digunakan yaitu varietas BL50 yang diperoleh dari 

Kapalo Koto Ampangan, Kecamatan. Payakumbuh Selatan., Kota Payakumbuh, 

Sumatera Barat. Sebanyak 250 kecambah. 

c.      Bokashi Kotoran Kambing 

Kotoran Kambing yang digunakan untuk pembuatan bokashi diperoleh dari 

peternakan kambing di Jalan Telaga Biru, Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan 

Tampan, Kota Pekanbaru (Lampiran 3) 

d.      NPK Phonska (15-15-15-) 

 NPK Phonska yang digunakan dalam penelitian di peroleh dari dari toko 

Pertanian Jalan Kharuddin Nasution, Pekanbaru 

4.      Persemaian Kecambah 

 Media persemaian yang digunakan berupa tanah top soil, persemaian 

dilakukan dalam polybag berukuran 10 x 15 cm, plumula harus menghadap ke atas 
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dan radikula ke bawah,  selama persemaian, kecambah hanya dirawat dengan 

penyiraman dan furadan untuk mencegah hama semut, persemaian dilakukan 

selama 21 hari. 

5.       Pengisian Polybag 

 Polybag diisi dengan tanah PMK, namun sebelumnya tanah diayak dengan 

tujuan agar kotoran-kotoran tidak ikut masuk kedalam polybag. kemudian, sebelum 

tanah dimasukkan kedalam polybag, dilakukan pengecekan ph terlebih dahulu, 

selanjutnya memasukkan tanah ke dalam polybag  yang berukuran 20 x 25 cm 

sebanyak 3 kg/polybag termasuk pemberian perlakuan bokashi kotoran kambing. 

Polybag yang telah berisi tanah kemudian disusun berdasarkan bagan percobaan 

dengan  jarak antar polybag 20x20cm dan jarak antara unit percobaan 40 cm.  

6.       Pemindahan Bibit ke Polybag 

 Pemindahan bibit dilakukan setelah berumur 21 hari. Kriteria bibit yg siap 

untuk di pindahkan yaitu memiliki 4 helai daun. bibit ditanam pada lubang yang 

telah dibuat sehingga radikula tidak rusak saat penanaman. Lubang ditutup dengan 

cara menekan perlahan, kemudian bibit disiram setelah penanaman selesai. 

Pemberian furadan dilakukan saat pemindahan bibit ke polybag dengan dosis 2 

gram/polybag dengan cara melingkar. 

7.        Pemasangan Label 

 Pemasangan label dilakukan sebelum pemberian perlakuan yang bertujuan 

untuk memudahkan pada saat pemberian perlakuan. Sebelum dilakukan 

pemasangan label, terlebih dahulu masing-masing kode perlakuan ditulis di 

selembar seng plat berukuran 10 cm x 15 cm yang telah ditempelkan kayu 

penyangga dan dicat. Pemasangan label disesuaikan dengan layout penelitian 

(Lampiran 4). 
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8.       Pemberian perlakuan 

a.       Bokashi Kotoran Kambing 

 Pemberian Bokashi kotoran kambing dicampur pada seluruh tanah yang 

akan dimasukkan kedalam polybag dilakukan sebelum pindah tanam, yaitu tanpa 

pemberian bokashi Kotoran Kambing (K0), bokashi Kotoran Kambing 50 

g/Polybag (K1), bokashi Kotoran Kambing 100 g/Polybag (K2), bokashi Kotoran 

Kambing 150 g/Polybag (K3), Dengan total keseluruhan 14,400 kg. Pemberian 

bokashi Kotoran Kambing dilakukan seminggu sebelum penanaman bibit Kakao 

b.      NPK Phonska (15-15-15) 

 Pemberian pupuk NPK Phonska (15-15-15) diberikan 6 kali setiap dua 

minggu sekali dimulai saat bibit berusia 2 Minggu setelah tanam hingga bibit 

berusia 12 minggu. Pupuk diberikan dengan cara melingkar yang berjarak 4 cm dari 

pangkal batang kemudian ditimbun. Adapun dosis dari NPK Phonska (15-15-15) 

yaitu, tanpa pemberian NPK Phonska (15-15-15) (N0), pemberian NPK Phonska 

(15-15-15) 7,5 g/Polybag (N1), pemberian NPK Phonska (15-15-15) 15 g/Polybag 

(N2), pemberian NPK Phonska (15-15-15) 22,5 g/Polybag (N3). Dengan total 

keseluruhan 2,160 kg. 

9.       Pemeliharaan 

 

a.       Penyiraman 

 

Penyiraman dilakukan dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. Namun, 

jika terjadi hujan penyiraman tidak dilakukan. Penyiraman dilakukan menggunakan 

gembor dengan menyiramkan air ke tanah di sekitar akar tanaman.  

b.      Penyiangan 

Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di dalam maupun 

di luar polybag di sekitar tanaman kakao. Penyiangan gulma dilakukan dengan 
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menggunakan cangkul dan secara manual mencabut gulma dengan tangan yang 

bertujuan agar tidak ada persaingan dalam penyerapan unsur hara pada tanaman 

kakao. Penggemburan tanah dilakukan bersamaan dengan penyiangan apabila tanah 

sudah mulai memadat. 

c.      Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian dilakukan dengan 2 cara yaitu secara mekanis dan kimiawi. 

pengendalian secara kimiawi menggunakan Dithane M 45, Furadan 3 G, dan Decis,  

apabila pengendalian secara mekanis tidak berdampak terhadap penurunan jumlah 

hama penyakit dan telah mencapai ambang ekonomis, sehingga diperlukan 

pengendalian secara kimia. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 2 minggu 

sekali. Hama yg ada selama penelitian adalah ulat dan belalang. 

E.     Parameter pengamatan 

1.     Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengukuran tinggi tanaman diukur dari pangkal batang atau dari ajir yang 

di tanaman sedalam 10 cm dan 5 cm dari permukaan tanah dengan menggunakan 

meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 2 minggu sekali sampai berumur 3 

bulan (12 MST). Hasil pengamatan kemudian di analisis secara statistic dan 

disajikan dalam bentuk tabel. 

2.      Diameter Batang (mm) 

 Pengukuran diameter batang diukur pada ketinggian 5 cm diatas pangkal 

batang menggunakan skate mate (jangka sorong). Pengukuran diameter batang 

dilakukan pada akhir penelitian pada saat tanaman berumur 3 bulan. Hasil 

pengamatan kemudian di analisis secara statistic dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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3.     Jumlah Daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun tanaman dilakukan dengan menghitung total 

jumlah daun yang ada pada tanaman kakao. Pengamatan jumlah daun dilakukan 

pada akhir penelitian pada saat tanaman berumur 3 bulan. Hasil pengamatan 

kemudian di analisis secara statistic dan disajikan dalam bentuk tabel. 

4.      Panjang Daun Terpanjang (cm)  

Panjang daun terpanjang diukur mulai dari pangkal helaian daun terpanjang 

sampai keujung melalui tulang daun dengan menggunakan meteran. Pengamatan 

panjang daun terpanjang dilakukan pada akhir penelitian pada saat tanaman 

berumur 3 bulan. Hasil pengamatan kemudian di analisis secara statistic dan 

disajikan dalam bentuk tabel.  

5.      Lebar Daun Terlebar (cm) 

Daun diukur dengan cara mengukurnya dari pinggiran daun terlebar sebelah 

kiri ke pinggiran daun terlebar sebelah kanan dengan menggunakan meteran. 

Pengamatan lebar daun terlebar dilakukan pada akhir penelitian pada saat tanaman 

berumur 3 bulan. Hasil pengamatan kemudian di analisis secara statistic dan 

disajikan dalam bentuk tabel. 

6.      Volume Akar (cm³) 

Volume akar diukur dengan cara memotong bagian akar tanaman sampel 

yang telah dibersihkan dan dimasukkan kedalam gelas ukur kapasitas 100 ml yang 

telah diisi dengan air sebanyak 50 ml selanjutnya dilihat besar perubahan volume 

air setelah dimasukkan akar Data yang diperoleh dianalisis secara  statistik serta 

disajikan dalam bentuk tabel. 

Volume akar dapat diperoleh dengan rumus : 

Volume akar Volume 2 - Volume 1  
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7.      Berat Kering Tanaman 

Berat kering dilakukan pada akhir penelitian dengan mencabut tanaman 

kemudian melakukan pengeringan menggunakan Oven pada suhu 70° C Selama 48 

jam, kemudian setelah itu ditimbang menggunakan timbangan analitik. Data hasil 

pengamatan yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Tinggi Tanaman 

Hasil pengamatan tinggi tanaman bibit kakao setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6.a), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama Bokashi Kotoran Kambing dan NPK Phonska nyata terhadap tinggi tanaman 

bibit kakao. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan uji BNJ 

pada taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman bibit kakao dengan perlakuan Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska (cm) 

Bokashi 

Kotoran 

Kambing (K) 

NPK Phoska (N)  
Rata-rata 

0 (N0) 7,5 g (N1) 15 g (N2) 22,5 g (N3) 

0        (K0) 32,95 i 36,00 h 36,30 h 44,63 ef 37,47 d 

50   g (K1) 35,25 hi 40,41 g 43,00 efg 45,41 de 41,02 c 

100 g (K2) 42,25 fg 44,91 def 47,75 cd 50,83 b 46,43 b 

150 g (K3) 44,50 ef 50,41 bc 52,08 b 59,66 a 51,66 a 

Rara-rata 38,73 d 42,93 c 44,78 b 50,13 a  

KK = 2,12%             BNJ K&N = 1,04            BNJ KN = 2,84 
Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2, perlakuan kombinasi Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi bibit 

kakao pada tanah PMK. Kombinasi perlakuan Bokashi Kotoran Kambing 150 

g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 gr/polybag (K3N3) menghasilkan tinggi bibit 

tertinggi dengan rata-rata 59,66 cm, yang berbeda nyata dibandingkan perlakuan 

lainnya. Sebaliknya, perlakuan tanpa pemberian Bokashi dan NPK Phonska 

(K0N0) menunjukkan tinggi bibit terendah, yaitu 32,95 cm, yang tidak berbeda 

nyata dengan K1N0, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi lainnya. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa respon pertumbuhan tinggi bibit kakao 

sangat dipengaruhi oleh kombinasi dosis bokashi kotoran kambing dan NPK 
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Phonska yang diberikan. Peningkatan tinggi tanaman kakao pada perlakuan 

kombinasi Bokashi Kotoran Kambing dan NPK Phonska mengindikasikan adanya 

sinergi antara pupuk organik dan pupuk anorganik dalam menyediakan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman. Bokashi kotoran kambing berperan sebagai sumber 

bahan organik yang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, 

sedangkan NPK Phonska menyediakan unsur hara makro esensial yang cepat 

tersedia bagi tanaman, khususnya pada fase vegetatif. 

Sinergi antar kedua jenis pupuk tersebut mengindikasikan bahwa peran bahan 

organik menjadi faktor penting dalam mendukung ketersediaan unsur hara di dalam 

tanah. Bokashi kotoran kambing selain menyumbangkan unsur hara N, P, dan K, 

juga mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara lain di dalam tanah sehingga 

mendukung pertumbuhan tanaman, khususnya pertambahan tinggi tanaman. Unsur 

nitrogen (N) memiliki peranan penting dalam pembentukan bagian vegetatif 

tanaman seperti batang dan daun. Kotoran kambing diketahui memiliki kandungan 

hara yang relatif tinggi dengan komposisi 0,70% N, 0,35% P, dan 0,25% K, serta 

kadar air yang lebih rendah dibandingkan pupuk kandang lainnya, sehingga proses 

dekomposisi berlangsung lebih cepat dan aktif (Yogi, 2017). Kondisi ini 

memungkinkan unsur hara lebih cepat tersedia bagi tanaman kakao. 

Dengan meningkatnya ketersediaan unsur hara tersebut, pemberian bokashi 

kotoran kambing dosis 150 g/polybag (K3) mampu menciptakan kondisi 

pertumbuhan yang paling optimal bagi bibit kakao. Ketersediaan hara yang optimal 

mendorong pembentukan tunas baru, pemanjangan batang, serta pembesaran 

diameter batang. Hal ini sejalan dengan pendapat Purwati (2013) yang menyatakan 

bahwa peningkatan tinggi tanaman dan diameter batang sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah. 
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Selain menyediakan unsur hara, penambahan bahan organik berupa bokashi 

kotoran kambing juga berperan penting dalam memperbaiki kondisi tanah PMK 

yang tergolong tanah marginal. Bahan organik mampu meningkatkan kandungan 

C-organik tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, 

serta menekan pengaruh buruk keasaman tanah, seperti keracunan aluminium dan 

rendahnya ketersediaan fosfor (Asmawati dan Fatimah, 2015). Perbaikan sifat tanah 

tersebut menciptakan lingkungan perakaran yang lebih baik sehingga penyerapan 

hara dan air oleh tanaman kakao menjadi lebih optimal. 

Perbaikan kondisi tanah tersebut berdampak langsung terhadap proses 

fisiologis tanaman, khususnya dalam mendukung pertumbuhan bagian vegetatif. 

Nitrogen merupakan unsur hara utama yang berperan dalam pembentukan klorofil, 

protein, dan protoplasma sel. Ketersediaan nitrogen yang cukup akan meningkatkan 

proses fotosintesis sehingga energi yang dihasilkan dapat digunakan untuk 

pembelahan dan pemanjangan sel, yang pada akhirnya meningkatkan tinggi 

tanaman. Menurut Novizan (2007) dalam Arsensi dkk. (2022), unsur N paling 

berperan dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk tinggi 

tanaman dan diameter batang. 

Selain unsur hara yang berasal dari bahan organik, ketersediaan nitrogen juga 

diperkuat oleh pemberian pupuk anorganik NPK Phonska. Perlakuan NPK Phonska 

menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kakao karena mengandung 

unsur hara makro esensial yang seimbang, yaitu N, P, dan K masing-masing 15%, 

serta sulfur (S) sebesar 10%, yang seluruhnya berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Karena sifatnya yang mudah larut dalam air, unsur 

hara dari NPK Phonska dapat segera diserap oleh tanaman (Kaya, 2018). 
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Peningkatan dosis NPK Phonska hingga 22,5 g/polybag (N3) selanjutnya 

berperan dalam menciptakan keseimbangan unsur hara makro yang dibutuhkan 

tanaman pada fase vegetatif. Menurut Sutejo (2002) dalam Arsensi dkk. (2022), 

semakin tinggi pemberian nitrogen maka semakin cepat proses sintesis karbohidrat 

yang diubah menjadi protein dan protoplasma sebagai penyusun organ tanaman. 

Hal ini mendorong pembelahan dan pemanjangan sel, sehingga pertumbuhan tinggi 

tanaman meningkat. Selain itu, keseimbangan unsur N, P, dan K sangat diperlukan 

agar pertumbuhan tanaman berlangsung optimal, terutama pada fase vegetatif 

(Saberan dkk., 2014 dalam Putri dkk., 2025). 

Pengaruh kombinasi perlakuan tersebut menjadi semakin nyata mengingat 

tanah PMK yang digunakan pada penelitian ini memiliki keterbatasan berupa pH 

yang rendah, kandungan bahan organik yang rendah hingga sedang, serta 

rendahnya ketersediaan unsur Ca, Mg, dan kapasitas tukar kation (KTK) 

(Kusumastuti, 2014). Oleh sebab itu, penambahan bahan organik berupa bokashi 

kotoran kambing dan pupuk anorganik NPK Phonska merupakan upaya yang tepat 

untuk memperbaiki kesuburan tanah. penambahan bahan organik dapat 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah sehingga mendukung pertumbuhan 

tanaman, termasuk peningkatan tinggi tanaman. 

Hasil pengamatan tinggi tanaman bibit kakao yang dilakukan secara periodik 

menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman meningkat secara signifikan 

pada setiap waktu pengamatan, yaitu pada umur 14, 28, 42, 56, 70, dan 84 HST. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska mampu menyediakan unsur hara secara berkelanjutan 

selama fase pertumbuhan bibit kakao. Pola pertumbuhan tersebut dapat dilihat pada 

grafik pertumbuhan tinggi tanaman bibit kakao yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Grafik tinggi tanaman bibit kakao dengan perlakuan bokashi kotoran 

kambing dan NPK Phonska. 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa pertumbuhan tinggi bibit kakao 

mengalami peningkatan yang konsisten seiring bertambahnya umur pengamatan, 

yaitu pada umur 14, 28, 42, 56, 70, dan 84 HST. Pola peningkatan ini menunjukkan 

bahwa unsur hara yang berasal dari bokashi kotoran kambing dan NPK Phonska 

tersedia secara cukup dan dapat diserap secara optimal oleh tanaman selama fase 

pre-nursery. Ketersediaan unsur hara tersebut berperan dalam mendukung proses 

pembelahan dan pemanjangan sel, pembesaran jaringan, serta peningkatan aktivitas 

fotosintesis yang secara langsung memengaruhi pertumbuhan vegetatif bibit kakao. 

Pertumbuhan tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan kombinasi Bokashi 

Kotoran Kambing 150 g/polybag dan NPK Phonska 22,5 g/polybag (K3N3), 

dengan tinggi tanaman mencapai 59,67 cm pada umur 84 HST. Tingginya 
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pertumbuhan pada perlakuan ini mengindikasikan adanya efek sinergis antara 

pupuk organik dan pupuk anorganik dalam menyediakan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman secara berkelanjutan. Pupuk organik berperan dalam 

memperbaiki kondisi tanah, sedangkan pupuk anorganik menyediakan unsur hara 

yang cepat tersedia bagi tanaman. 

Bokashi kotoran kambing berkontribusi nyata dalam meningkatkan 

pertumbuhan tinggi bibit kakao karena mengandung unsur hara makro dan mikro 

serta senyawa organik yang mampu mendukung aktivitas mikroorganisme tanah. 

Keberadaan bahan organik dalam bokashi dapat meningkatkan ketersediaan unsur 

hara melalui proses mineralisasi, sekaligus memperbaiki struktur tanah sehingga 

penyerapan hara oleh sistem perakaran menjadi lebih efisien. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Quansah (2010) dalam Ramadhan dan Nasrul (2022) yang menyatakan 

bahwa kombinasi pupuk organik dan anorganik umumnya mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman karena bahan organik dapat memperbaiki kondisi tanah dan 

meningkatkan ketersediaan unsur hara. 

Pemberian pupuk NPK Phonska juga berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan bibit kakao pada fase pre-nursery. Setyorini dkk. (2020) menyatakan 

bahwa unsur hara N, P, dan K merupakan unsur makro esensial yang dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah besar pada masa pertumbuhan, khususnya untuk menunjang 

pertumbuhan vegetatif. Ketersediaan unsur hara yang cukup dan seimbang akan 

mendorong pertumbuhan tanaman yang lebih optimal. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Rustiana dkk. (2021) yang menyatakan bahwa tanaman dapat tumbuh 

dengan baik apabila seluruh unsur hara tersedia dalam jumlah yang memadai dan 

dalam proporsi yang seimbang sehingga dapat diserap secara efisien oleh tanaman. 
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Jika dibandingkan dengan hasil penelitian Sinaga (2025) yang melaporkan 

rata-rata tinggi tanaman bibit kakao sebesar 32,33 cm, maka hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai yang lebih tinggi. Perlakuan terbaik (K3N3) pada penelitian ini 

menghasilkan tinggi tanaman sebesar 39,76 cm, yang mengindikasikan bahwa 

penerapan kombinasi bokashi kotoran kambing 150 g/polybag dan NPK Phonska 

22,5 g/polybag lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit kakao, 

khususnya pada media tanah Podzolik Merah Kuning (PMK). 

B. Diameter Batang 

Hasil pengamatan diameter batang bibit kakao setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6.a), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama Bokashi Kotoran Kambing dan NPK Phonska nyata terhadap diameter 

batang bibit kakao. Rata-rata hasil pengamatan diameter batang setelah dilakukan 

uji BNJ pada taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata diameter batang bibit kakao dengan perlakuan Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska (cm) 

Bokashi 

Kotoran 

Kambing (K) 

NPK Phoska 15:15:15 (N)  
Rata-rata 

0 (N0) 7,5 g (N1) 15 g (N2) 22,5 g (N3) 

0        (K0) 4,38 k 4,72 ij 5,10 gh 5,24 g 4,86 d 

50   g (K1) 4,54 jk 5,27 g 5,55 f 5,80 ef 5,29 c 

100 g (K2) 4,68 ij 5,65 f 5,95 de 6,38 b 5,66 b 

150 g (K3) 4,93 hi 6,09 cd 6,35 bc 6,65 a 6,00 a 

Rara-rata 4,63 d 5,43 c 5,73 b 6,01 a  

KK = 1,60%             BNJ K&N = 0,09            BNJ KN = 0,26 
Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

Berdasarkan data pada Tabel 3, perlakuan kombinasi Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap diameter batang 

bibit kakao pada tanah PMK. Kombinasi perlakuan Bokashi Kotoran Kambing 150 

g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 gr/polybag (K3N3) menghasilkan diameter 
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batang bibit tertinggi dengan rata-rata 6.65 mm, yang berbeda nyata dibandingkan 

perlakuan lainnya. Sebaliknya, perlakuan tanpa pemberian Bokashi dan NPK 

Phonska (K0N0) menunjukkan diameter batang bibit terendah, yaitu 4.38 mm, yang 

tidak berbeda nyata dengan K1N0, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

kombinasi lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan diameter batang bibit 

kakao sangat dipengaruhi oleh interaksi antara dosis bokashi kotoran kambing dan 

pupuk NPK Phonska yang diaplikasikan. Perlakuan kombinasi kedua jenis pupuk 

tersebut mampu meningkatkan diameter batang tanaman kakao, yang 

mencerminkan adanya hubungan saling mendukung antara pupuk organik dan 

anorganik dalam pemenuhan kebutuhan hara tanaman. Bokashi kotoran kambing 

berfungsi sebagai penyedia bahan organik yang dapat memperbaiki kondisi fisik, 

kimia, serta aktivitas biologi tanah, sementara pupuk NPK Phonska berperan dalam 

menyuplai unsur hara makro esensial yang mudah diserap tanaman, terutama 

selama fase pertumbuhan vegetatif. 

Tanaman kakao merupakan tanaman tahunan yang memerlukan waktu yang 

lama untuk pertumbuhan ke arah horizontal, sehingga pertumbuhan diameter atang 

tanaman kakao membutuhkan waktu yang relatif lama. Selain itu, ketersediaan 

unsur hara makro seperti N, P, K yang cukup juga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan diameter batang bibit kakao. Menurut Dewi, dkk 2021), tersedianya 

unsur kalium dalam jumlah yang cukup menyebabkan kegiatan metabolisme dari 

tanaman akan meningkat sehingga terjadi pembesaran pada bagian batang.  

Pemberian pupuk bokashi kotoran kambing pada penelitian ini berpengaruh 

terhadap peningkatan diameter batang tanaman kakao. Kandungan unsur hara 
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makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium serta unsur hara mikro berupa kalsium 

dan magnesium berperan dalam mendukung proses pertumbuhan vegetatif, 

khususnya pembesaran batang. Selain itu, bahan organik dari pupuk kandang 

kambing mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga 

meningkatkan ketersediaan unsur hara dan efisiensi penyerapan air oleh tanaman. 

Kondisi tanah yang lebih baik tersebut mendorong aktivitas metabolisme tanaman 

secara optimal, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan diameter batang 

kakao. Kandungan hara pupuk bokashi kotoran kambing yang meliputi nitrogen 

sebesar 2,10%, P₂O₅ sebesar 0,66%, K₂O sebesar 1,97%, kalsium sebesar 1,64%, 

dan magnesium sebesar 0,60% diduga berkontribusi dalam menunjang 

pertumbuhan diameter batang tanaman kakao pada perlakuan yang diberikan 

(Saprianti dkk, 2025). 

Penggunaam pupuk organik dan pupuk anorganik untuk meningkatkan 

diameter batang, pupuk anorganik yang digunakan yaitu NPK Phonska merupakan 

salah satu jenis pupuk majemuk anorganik yang banyak digunakan di sektor 

pertanian dan telah tersedia secara luas di pasaran. Pupuk ini mengandung unsur 

hara nitrogen (N), fosfor (P₂O₅), dan kalium (K₂O) masing-masing sebesar 15%, 

serta sulfur (S) sebesar 10%, dengan kadar air maksimal 2%. Sifat pupuk NPK 

Phonska yang mudah larut dalam air menyebabkan unsur hara yang terkandung di 

dalamnya cepat tersedia di dalam tanah, sehingga dapat segera diserap oleh sistem 

perakaran tanaman. Ketersediaan unsur hara yang relatif cepat tersebut mendukung 

proses fisiologis tanaman secara optimal, terutama dalam menunjang pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman pada fase vegetatif (Putri dkk, 2025). 
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Fungsi nitrogen bagi tanaman dapat menyehatkan pertumbuhan daun dan 

meningkatkan kualitas tanaman yang menghasilkan daun, sehingga tanaman lebih 

optimal dalam melakukan fotosintesis dan menghasilkan karbohidrat untuk proses 

pertumbuhan dan nitrogen berperan untuk memperbaiki pertumbuhan vegetatif. 

Nitrogen merupakan bahan yang essensial untuk pembelahan dan pembesaran sel 

(Timor, dkk., 2016). 

Kalium berperan penting dalam proses pengangkutan mineral termasuk air, 

yang secara nyata mampu memperbesar diameter batang pada tanaman muda. 

Unsur kalium berperan mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik terutama 

batang tanaman sehingga tidak mudah rebah dalam proses fotosintesis dimana 

semakin meningkatnya fotosintesis pada tanaman akan menambah ukuran diameter 

batang. Buwono dan Ariani (2016) berpendapat bahwa unsur kalium dapat 

berfungsi untuk menguatkan vigor tanaman, sehingga mempengaruhi diameter 

batang bibit kakao. 

Ketersediaan air dan unsur hara yang memadai memungkinkan proses 

metabolisme tanaman berlangsung secara optimal. Melalui proses metabolisme 

tersebut dihasilkan energi yang berperan penting dalam mendukung pembelahan 

dan pemanjangan sel, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan diameter 

batang. Pertambahan diameter batang terjadi akibat aktivitas jaringan meristem 

yang terus berlangsung selama pertumbuhan tanaman. Aktivitas jaringan meristem 

ini sangat dipengaruhi oleh kecukupan unsur hara yang diserap dari dalam tanah 

serta hasil fotosintesis yang dapat didistribusikan secara merata ke seluruh bagian 

tanaman. Apabila proses penyerapan hara dan distribusi hasil fotosintesis berjalan 
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dengan baik, maka pertumbuhan organ-organ tanaman juga akan berlangsung 

secara optimal (Arianti dkk, 2024). 

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian Delfiana dkk, (2018) yang 

melaporkan rata-rata diameter batang tanaman bibit kakao sebesar 6.00 mm dengan 

pemberian perlakuan mikroorganisme lokal limbah kulit pisang serta pepaya dan 

NPK Phonska (15:15:15), maka hasil penelitian ini menunjukkan nilai yang lebih 

tinggi. Perlakuan terbaik (K3N3) pada penelitian ini menghasilkan diameter batang 

tanaman sebesar 6.65 mm, yang mengindikasikan bahwa penerapan kombinasi 

bokashi kotoran kambing 150 g/polybag dan NPK Phonska 22,5 g/polybag lebih 

efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit kakao, khususnya pada media 

tanah Podzolik Merah Kuning (PMK). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diameter batang bibit kakao tertinggi 

diperoleh sebesar 6,65 mm pada umur 12 MST, yaitu pada perlakuan kombinasi 

bokashi kotoran kambing sebanyak 150 g/polybag dan pupuk NPK Phonska 22,5 

g/polybag. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian yang 

dilaporkan oleh Nia (2018), yang menyatakan bahwa diameter batang bibit kakao 

pada umur 12 MST mencapai 3,98 mm melalui perlakuan pemberian zat pengatur 

tumbuh atonik pada beberapa tingkat naungan. Perbedaan hasil tersebut diduga 

berkaitan dengan perbedaan jenis perlakuan yang diberikan, di mana kombinasi 

bahan organik dan pupuk anorganik pada penelitian ini mampu menyediakan unsur 

hara secara lebih seimbang dan berkelanjutan, sehingga mendukung proses 

pertumbuhan vegetatif bibit kakao, khususnya pada pembentukan dan pembesaran 

batang (Arensi dkk, 2022). 
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C. Jumlah Daun 

Hasil pengamatan jumlah daun bibit kakao setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6.a), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

Bokashi Kotoran Kambing dan NPK Phonska nyata terhadap jumlah daun bibit 

kakao. Rata-rata hasil pengamatan jumlah daun setelah dilakukan uji BNJ pada 

taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah daun bibit kakao dengan perlakuan Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska (helai) 

Bokashi 

Kotoran 

Kambing (K) 

NPK Phoska 15:15:15 (N)  
Rata-rata 

0 (N0) 7,5 g (N1) 15 g (N2) 22,5 g (N3) 

0        (K0) 14,66 h 18,33 efg 18,33 efg 20,33 c-g 17,91 c 

50   g (K1) 17,33 gh 20,33 c-g 21,16 cde 23,16 abc 20,50 b 

100 g (K2) 19,33 d-g 22,33 bcd 20,66 c-f 24,50 ab 21,70 a 

150 g (K3) 18,00 fg 22,66 bc 24,33 ab 26,00 a 22,75 a 

Rara-rata 17,33 c 20,91 b 21,12 b 23,50 a  

KK = 4,91%             BNJ K&N = 1,12            BNJ KN = 3,08 
Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

Berdasarkan data pada Tabel 4, perlakuan kombinasi Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun 

bibit kakao pada tanah PMK. Kombinasi perlakuan Bokashi Kotoran Kambing 150 

g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 gr/polybag (K3N3) menghasilkan jumlah daun 

bibit tertinggi dengan rata-rata 26 helai, yang berbeda nyata dibandingkan 

perlakuan lainnya. Sebaliknya, perlakuan tanpa pemberian Bokashi dan NPK 

Phonska (K0N0) menunjukkan jumlah daun bibit terendah, yaitu 14,66 helai, yang 

tidak berbeda nyata dengan K1N0, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

kombinasi lainnya. 

Jumlah daun tertinggi pada penelitian ini terdapat pada perlakuan pupuk 

Bokashi Kotoran Kambing 150 g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 gr/polybag 
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(K3N3) yaitu 26,00 helai. Banyaknya jumlah daun pada perlakuan diduga karena 

bokashi kotoran kambing dan NPK Phon merupakan sumber hara makro yang 

berguna bagi tanaman kakao sehingga mampu menyediakan unsur hara yang cukup 

dalam memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman kakao. Sejalan dengan Trivana 

dan Pradhana (2017) Kandungan hara pupuk kandang segar yang bersumber dari 

kotoran kambing memiliki kadar air 35,91 %, kadar N 1,45 %, P 0.35%, dan K 1,03 

% Pemberian pupuk kandang kambing memberikan pengaruh terhadap tinggi 

tanaman, diameter batang dan jumlah daun bibit tanaman Dengan adanya keempat 

kandungan ini maka pada saat pembentukan karohidrat, proses fotosintesis, kerja 

kimia, kerja mekanis dan juga kerja osmotic pada tumbuhan bisa lancar. 

Pupuk organik bokashi kotoran kambing berperan dalam menyediakan unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman untuk menunjang pertumbuhan vegetatif, khususnya 

dalam meningkatkan jumlah daun tanaman kakao. Kandungan nitrogen yang relatif 

tinggi pada pupuk bokashi berkontribusi terhadap perbaikan sifat kimia tanah, 

sehingga ketersediaan dan penyerapan unsur N oleh tanaman menjadi lebih optimal. 

Kondisi tersebut mendorong peningkatan aktivitas fotosintesis melalui 

pembentukan daun yang lebih banyak dan sehat. Dengan meningkatnya efisiensi 

penyerapan nitrogen, proses metabolisme tanaman dapat berlangsung secara lebih 

baik, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman kakao secara 

keseluruhan (Quiroz dan Céspedes, 2019). 

Selain itu penggunaan pupuk NPK Phonska juga membantu meningkatkan 

jumlah daun bibit tanaman kakao dengan cara meningkatkan kandungan unsur hara 

N, sejalan dengan Edriani dkk, (2017) Unsur nitrogen (N) memiliki peranan yang 

sangat penting dalam meningkatkan produktivitas tanaman. Tanaman dengan daun 
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yang lebar dan berwarna hijau tua menunjukkan kecukupan unsur nitrogen, karena 

proses fotosintesis dapat berlangsung secara optimal. Nitrogen sendiri merupakan 

unsur hara esensial yang sangat dibutuhkan terutama pada fase pertumbuhan 

vegetatif tanaman. 

Hasil penelitian Dewi dkk. (2018) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk yang 

mengandung fosfor, baik yang bersumber dari pupuk organik seperti bokashi 

kotoran kambing maupun pupuk anorganik NPK Phonska, berpengaruh nyata 

terhadap peningkatan jumlah daun bibit kakao. Fosfor berperan penting dalam 

proses pembentukan dan pembelahan sel, sehingga mempercepat terbentuknya 

jaringan baru pada tanaman. Kecukupan unsur fosfor juga mendukung 

perkembangan daun yang lebih optimal, ditandai dengan pertumbuhan daun yang 

lebih cepat dan kondisi daun yang lebih sehat selama fase pertumbuhan vegetatif. 

Jumlah daun yang dihasilkan dalam penelitian pada perlakuan Bokashi 

Kotoran Kambing 150 g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 gr/polybag K3N3 

mencapai 26,00 helai. Hasil jumlah daun yang dihasilkan pada penelitian ini lebih 

tinggi dibandingkan penelitian yang dilakukan Saragih (2020) dengan perlakuan 

POC air kelapa dan pupuk kascing menghasilkan jumlah daun tanaman kakao 

tertinggi yaitu 15,17 helai. Serta lebih tinggi dibandingkan penelitian Abdila (2022) 

dengan perlakuan air kolam ikan dan pupuk daun bayfolan yaitu 25,83 helai. Hal 

ini dikarenakan tersedianya asupan nutrisi yang dibutuhkan tanaman dengan 

pemberian pupuk Bokashi Kotoran Kambing 150 g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 

gr/polybag pada dosis yang optimal. 
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D. Panjang Daun 

Hasil pengamatan Panjang daun bibit kakao setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6.a), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

Bokashi Kotoran Kambing dan NPK Phonska nyata terhadap panjang daun bibit 

kakao. Rata-rata hasil pengamatan Panjang daun setelah dilakukan uji BNJ pada 

taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata Panjang daun daun bibit kakao dengan perlakuan Bokashi 

Kotoran Kambing dan NPK Phonska (cm) 

Bokashi 

Kotoran 

Kambing (K) 

NPK Phoska 15:15:15 (N)  
Rata-rata 

0 (N0) 7,5 g (N1) 15 g (N2) 22,5 g (N3) 

0        (K0) 13,00 j 14,66 ij 16,00 hi 19,33 efg 15,75 d 

50   g (K1) 15,33 hij 17,66 fgh 20,00 def 22,00 cd 18,75 c 

100 g (K2) 17,33 gh 19,33 efg 22,33 cd 25,00 b 21,00 b 

150 g (K3) 19,00 efg 21,33 de 24,33 bc 30,00 a 23,66 a 

Rara-rata 16,16 d 18,25 c 20,66 b 24,08 a  

KK = 4,18%             BNJ K&N = 0,91            BNJ KN = 2,51 
Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

Berdasarkan data pada Tabel 5, perlakuan kombinasi Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap panjang daun 

bibit kakao pada tanah PMK. Kombinasi perlakuan Bokashi Kotoran Kambing 150 

g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 gr/polybag (K3N3) menghasilkan jumlah daun 

bibit tertinggi dengan rata-rata 30.00 (cm), yang berbeda nyata dibandingkan 

perlakuan lainnya. Sebaliknya, perlakuan tanpa pemberian Bokashi dan NPK 

Phonska (K0N0) menunjukkan Panjang daun bibit terendah, yaitu 13.00 (cm) , yang 

tidak berbeda nyata dengan K1N0 dan K0N1, tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan kombinasi lainnya. 

Panjang daun pada tanaman dihasilkan dari pemberian perlakuan Bokashi 

Kotoran Kambing 150 g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 gr/polybag (K3N3), hal 
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ini disebabkan oleh ketersedian unsur hara yang diperlukan oleh tanaman sehingga 

meningkatkan pada saat masa vegetatif. perbedaan panjang daun yang berbeda 

antar perlakuan disebabkan oleh pemberian perlakuan. Hal ini sejalan dengan 

Tarigan dkk, (2014), menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh dengan baik apabila 

unsur hara yang dibutuhkan tercukupi. 

Berdasarkan hasil diatas maka interaksi Bokashi kotoran kambing dan NPK 

Phonska memiliki pengaruh nyata terhadap parameter panjang daun hal ini 

dikarenakan kandungan N yang terdapat dalam bokashi kotoran kambing dan NPK 

Phonska, sejalan dengan itu menurut Saprianti dkk, (2025) bokashi kotoran 

kambing mengandung meliputi nitrogen sebesar 2,10%, P₂O₅ sebesar 0,66%, K₂O 

sebesar 1,97%, kalsium sebesar 1,64%, dan magnesium sebesar 0,60%, Dengan 

pemberian kombinasi bokashi kotoran kambing dan NPK Phonska pada dosis yang 

tinggi mampu menyediakan unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K), yang dibutuhkan tanaman. Kandungan hara ini sangat berperan dalam 

pembentukan masa vegetatif tanaman dan juga memperbaiki struktur tanah 

sehingga tanaman dapat tumbuh secara optimal. 

Selain penggunaan pupuk organik pada penelitian ini juga menggunakan 

pupuk anorganik NPK Phonska, Pada umumnya, pupuk organik seperti bokashi 

memiliki sifat pelepasan unsur hara yang berlangsung secara bertahap (slow 

release), sehingga membutuhkan waktu relatif lebih lama sebelum unsur hara 

tersebut dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Untuk meningkatkan efektivitas 

pemupukan, penggunaan kompos pada penelitian ini dikombinasikan dengan 

pupuk anorganik NPK Phonska. Pupuk NPK Phonska merupakan pupuk majemuk 

yang mengandung nitrogen, fosfor, dan kalium masing-masing sebesar 15%, serta 
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sulfur sebesar 10% dengan kadar air maksimal 2%. Sifat pupuk ini yang mudah 

larut dalam air menyebabkan unsur hara yang terkandung di dalamnya cepat 

tersedia di dalam tanah dan dapat segera diserap oleh tanaman, sehingga 

mendukung pertumbuhan tanaman secara lebih optimal dalam pernjangan daun 

(Hardiyanti dkk, 2022). 

Panjang daun tanaman pada penelitian ini dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur hara yang mendukung pertumbuhan vegetatif dan aktivitas pembelahan sel. 

Unsur nitrogen (N) berperan penting dalam pembentukan klorofil sehingga 

meningkatkan laju fotosintesis yang berdampak pada pertumbuhan daun. 

Pemberian bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK Phonska sebagai sumber 

nitrogen diduga mampu meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman, sehingga 

proses pembelahan dan pemanjangan sel dapat berlangsung secara optimal. Kondisi 

tersebut mendukung pembentukan tunas serta perkembangan sistem perakaran dan 

daun, yang selanjutnya tercermin pada peningkatan panjang daun tanaman 

(Ridovan dkk, 2020). 

Peningkatan panjang daun yang diamati pada penelitian ini diduga berkaitan 

dengan ketersediaan unsur hara nitrogen yang cukup bagi tanaman. Pemberian 

nitrogen dalam takaran yang sesuai mampu meningkatkan ketersediaan nitrogen di 

dalam tanah, sehingga penyerapan oleh tanaman berlangsung secara optimal. 

Kecukupan nitrogen di dalam jaringan tanaman mendorong pertumbuhan vegetatif, 

khususnya pada pemanjangan daun. Sejalan dengan penelitian Thabrani dkk, 

(2023) Daun yang tumbuh lebih panjang memiliki luas permukaan yang lebih besar, 

sehingga mampu menangkap cahaya matahari secara lebih efektif. Hal ini 

berdampak pada meningkatnya aktivitas fotosintesis dan produksi karbohidrat, 
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yang selanjutnya dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan daun dan organ 

tanaman lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan K3N3 menghasilkan panjang 

daun tertinggi, yaitu mencapai 30,00 cm. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan 

dengan hasil penelitian Abdillah (2023) yang melaporkan panjang daun maksimum 

sebesar 26,21 cm. Capaian panjang daun pada penelitian ini masih berada dalam 

kisaran normal pertumbuhan daun tanaman kakao, yaitu antara 15–35 cm, sehingga 

menunjukkan bahwa pertumbuhan daun yang dihasilkan tergolong baik dan sesuai 

dengan karakteristik morfologi tanaman kakao. Peningkatan panjang daun tersebut 

diduga berkaitan dengan efektivitas kombinasi perlakuan bokashi kotoran kambing 

sebanyak 150 g/polybag dan pupuk NPK Phonska 22,5 g/polybag dalam 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman selama fase pembibitan atau 

vegetatif. Dengan demikian, kombinasi perlakuan tersebut dapat dinyatakan 

sebagai perlakuan yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan panjang 

daun bibit kakao. 

E. Lebar Daun 

Hasil pengamatan lebar daun bibit kakao setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6.a), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

Bokashi Kotoran Kambing dan NPK Phonska nyata terhadap lebar daun bibit 

kakao. Rata-rata hasil pengamatan lebar daun setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 

5 % dapat dilihat pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Rata-rata Lebar daun daun bibit kakao dengan perlakuan Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska (cm) 

Bokashi 

Kotoran 

Kambing (K) 

NPK Phoska 15:15:15 (N)  
Rata-rata 

0 (N0) 7,5 g (N1) 15 g (N2) 22,5 g (N3) 

0        (K0) 5,33 i 6,16 hi 6,66 gh 7,83 ef 6,50 d 

50   g (K1) 6,16 hi 7,83 ef 7,50 efg 8,50 de 7,50 c 

100 g (K2) 7,16 fgh 8,33 de 9,16 cd 10,33 ab 8,75 b 

150 g (K3) 7,16 fgh 9,33 bcd 9,83 bc 11,00 a 9,33 a 

Rara-rata 6,45 d 7,91 c 8,29 b 9,41 a  

KK = 4,22%             BNJ K&N = 0,37            BNJ KN = 1,02 
Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

Berdasarkan data pada Tabel 6, perlakuan kombinasi Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap lebar daun bibit 

kakao pada tanah PMK. Kombinasi perlakuan Bokashi Kotoran Kambing 150 

g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 gr/polybag (K3N3) menghasilkan lebar daun 

bibit tertinggi dengan rata-rata 11,00 (cm), tidak berbeda nyata dibandingkan 

perlakuan K2N3 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sebaliknya, 

perlakuan tanpa pemberian Bokashi dan NPK Phonska (K0N0) menunjukkan lebar 

daun bibit terendah, yaitu 5,44 (cm) , yang tidak berbeda nyata dengan K1N0 dan 

K0N1, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi lainnya. 

Peningkatan lebar daun tanaman kakao pada penelitian ini diduga berkaitan 

dengan pemberian bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK Phonska yang 

mengandung unsur nitrogen (N). Nitrogen berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk pembesaran ukuran daun. Aplikasi 

bokashi kotoran kambing mampu meningkatkan kesuburan tanah dan ketersediaan 

nitrogen, sehingga pertumbuhan lebar daun tanaman kakao menjadi lebih optimal 

dibandingkan tanaman tanpa perlakuan. Kombinasi bokashi kotoran kambing dan 

NPK Phonska sebagai sumber nitrogen yang tersedia secara bertahap dan cepat 
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diduga mampu menciptakan kondisi hara yang seimbang bagi tanaman. Daun yang 

tumbuh lebih lebar memiliki luas permukaan yang lebih besar dalam menangkap 

cahaya matahari, sehingga proses fotosintesis berlangsung lebih efektif dan 

mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman kakao secara keseluruhan (Wahyudi 

dkk,2022). 

Pemberian bokashi diketahui mampu meningkatkan luas daun serta 

kandungan klorofil (Santos dkk., 2020). Daun merupakan organ yang sangat 

penting bagi tanaman karena menjadi tempat utama berlangsungnya proses 

fotosintesis. Semakin luas permukaan daun, maka semakin besar pula jumlah 

fotosintat atau karbohidrat yang dihasilkan. Hasil fotosintesis tersebut 

dimanfaatkan untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman, seperti 

pertambahan tinggi, panjang, pembentukan cabang, serta munculnya daun baru 

yang tercermin dalam peningkatan bobot kering tanaman. Selain itu, luas daun yang 

lebih besar memungkinkan tanaman menerima cahaya matahari dalam jumlah yang 

lebih banyak. Cahaya berperan sebagai sumber energi dalam pembentukan 

fotosintat. Total luas daun juga dipengaruhi oleh jumlah daun yang terbentuk, 

sehingga semakin tinggi total luas daun, penyerapan cahaya oleh tanaman menjadi 

lebih optimal. Dengan penyerapan cahaya yang maksimal, proses fotosintesis dapat 

berlangsung lebih efektif. 

Rina (2015) menyatakan bahwa unsur nitrogen memiliki peranan penting 

dalam menunjang pertumbuhan tanaman secara menyeluruh, terutama pada 

perkembangan batang, cabang, dan daun. Nitrogen juga berfungsi dalam 

pembentukan klorofil yang berperan dalam memberikan warna hijau pada daun dan 

mendukung berlangsungnya proses fotosintesis. Selain itu, nitrogen berperan 
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sebagai komponen utama dalam pembentukan protein, lemak, serta berbagai 

senyawa organik lain yang diperlukan untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 

Menurut Khaliriu (2020), penggunaan pupuk organik seperti bokashi 

memiliki berbagai keunggulan, terutama dalam memperbaiki kondisi tanah. Pupuk 

organik mampu memperbaiki sifat fisik tanah dengan meningkatkan struktur dan 

kegemburannya, serta memperbaiki sifat kimia tanah melalui peningkatan 

ketersediaan unsur hara makro dan mikro. Selain itu, pupuk organik juga dapat 

meningkatkan kemampuan tanah dalam menyerap dan menyimpan air, sehingga 

kesuburan tanah menjadi lebih baik. Tanah yang memiliki struktur gembur 

memudahkan akar tanaman untuk tumbuh lebih dalam dan menyebar lebih luas, 

sehingga tanaman menjadi lebih kokoh dan lebih efektif dalam menyerap unsur 

hara yang tersedia. Di samping itu, pemberian pupuk organik turut memperbaiki 

sifat biologi tanah dengan meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang berperan 

penting dalam proses penyediaan hara bagi tanaman. 

Sutedjo (2013) menyatakan bahwa unsur nitrogen, fosfor, dan kalium 

merupakan unsur hara utama yang berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman, khususnya pada pembentukan bagian vegetatif seperti daun, 

batang, dan akar. Pada penelitian ini, kandungan dari bokashi kotoran kambing 

meliputi nitrogen sebesar 2,10%, P₂O₅ sebesar 0,66%, K₂O sebesar 1,97%, kalsium 

sebesar 1,64%, dan magnesium sebesar 0,60%, dan NPK Phonska yan memiliki 

kandungan Nitrogen 15%, Fosfor 15% dan kalsium 15%, dengan kombinasi 

perlakuan K3N3 yang mengandung unsur nitrogen dalam jumlah cukup diduga 

berkontribusi besar terhadap peningkatan pertumbuhan vegetatif tanaman kakao.  
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Kecukupan unsur nitrogen dari pupuk yang digunakan  berperan dalam 

merangsang perkembangan daun, sehingga berdampak pada peningkatan lebar 

daun tanaman kakao. Daun yang tumbuh lebih lebar memungkinkan proses 

fotosintesis berlangsung lebih optimal, yang selanjutnya mendukung pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wahyuni (2017) 

bahwa nitrogen merupakan salah satu unsur hara utama yang sangat dibutuhkan 

tanaman untuk menunjang pertumbuhan dan hasil yang optimal. Peran nitrogen 

terutama terlihat pada peningkatan pertumbuhan vegetatif, yang ditandai dengan 

daun yang tumbuh lebih lebar, berwarna hijau lebih pekat, dan memiliki kualitas 

yang lebih baik. Selain itu, nitrogen berperan dalam proses sintesis asam amino dan 

protein di dalam tanaman, sehingga pembentukan jaringan daun menjadi lebih aktif. 

Kondisi tersebut mendukung peningkatan produksi dedaunan serta pertumbuhan 

vegetatif tanaman secara keseluruhan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan K3N3 menghasilkan lebar 

daun tertinggi, yaitu mencapai 11,00 cm. Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan 

dengan hasil penelitian Abdillah (2023) yang melaporkan lebar daun maksimum 

sebesar 12,23 cm. Capaian panjang daun pada penelitian ini masih berada dalam 

kisaran normal pertumbuhan daun tanaman kakao, yaitu antara 4-20 cm, sehingga 

menunjukkan bahwa pertumbuhan daun yang dihasilkan tergolong baik dan sesuai 

dengan karakteristik morfologi tanaman kakao. Peningkatan panjang daun tersebut 

diduga berkaitan dengan efektivitas kombinasi perlakuan bokashi kotoran kambing 

sebanyak 150 g/polybag dan pupuk NPK Phonska 22,5 g/polybag dalam 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman selama fase pembibitan atau 

vegetatif. Dengan demikian, kombinasi perlakuan tersebut dapat dinyatakan 
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sebagai perlakuan yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan panjang 

daun bibit kakao. 

F. Volume Akar ( Cm 3) 

Hasil pengamatan volume akar bibit kakao setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6.a), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

Bokashi Kotoran Kambing dan NPK Phonska nyata terhadap volume akar bibit 

kakao. Rata-rata hasil pengamatan volume akar setelah dilakukan uji BNJ pada 

taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata volume akar bibit kakao dengan perlakuan Bokashi Kotoran 
Kambing dan NPK Phonska (cm3) 

Bokashi 

Kotoran 

Kambing (K) 

NPK Phoska 15:15:15 (N)  
Rata-rata 

0 (N0) 7,5 g (N1) 15 g (N2) 22,5 g (N3) 

0        (K0) 6,16 f 7,66 ef 9,16 ef 17,50 c 10,12 d 

50   g (K1) 6,33 f 11,66 de 16,33 c 24,33 b 14,66 c 

100 g (K2) 9,50 ef 13,83 cd 22,33 b 25,16 b 17,70 b 

150 g (K3) 8,66 ef 16,00 c 24,83 b 29,50 a 19,75 a 

Rara-rata 7,66 d 12,29 c 18,16 b 24,12 a  

KK = 9,01%             BNJ K&N = 1,55            BNJ KN = 4,24 
Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

Berdasarkan data pada Tabel 7, perlakuan kombinasi Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap volume akar 

bibit kakao pada tanah PMK. Kombinasi perlakuan Bokashi Kotoran Kambing 150 

g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 gr/polybag (K3N3) menghasilkan volume akar 

bibit tertinggi dengan rata-rata 29,50 cm3, berbeda nyata dibandingkan perlakuan 

perlakuan lainnya. Sebaliknya, perlakuan tanpa pemberian Bokashi dan NPK 

Phonska (K0N0) menunjukkan volume akar bibit terendah, yaitu 6,16 (cm3) , yang 

tidak berbeda nyata dengan K1N0, K0N1, K0N2, K1N0, dan K3N0 tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan kombinasi lainnya. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume akar bibit kakao dipengaruhi 

oleh kombinasi dosis bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK Phonska yang 

diberikan. Perbedaan volume akar tanaman kakao pada perlakuan kombinasi kedua 

jenis pupuk tersebut menunjukkan adanya interaksi positif antara pupuk organik 

dan pupuk anorganik dalam memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman. Bokashi 

kotoran kambing berfungsi sebagai sumber bahan organik yang mampu 

memperbaiki kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah, sementara pupuk NPK 

Phonska berperan dalam menyediakan unsur hara makro esensial yang mudah 

diserap tanaman, terutama pada fase pertumbuhan vegetatif. 

Windiarsih (2017) menyatakan bahwa pemberian pupuk atau bahan organik 

yang mengandung nitrogen dalam jumlah cukup pada fase awal pertumbuhan 

tanaman berperan penting dalam menjaga pertumbuhan awal tanaman agar 

berlangsung dengan baikdimana kandungan yang dihasilkan dari pupuk bokashi 

kotoran kambing meliputi nitrogen sebesar 2,10%, P₂O₅ sebesar 0,66%, K₂O 

sebesar 1,97%, kalsium sebesar 1,64%, dan magnesium sebesar 0,60%. 

Ketersediaan nitrogen yang memadai mendorong pembentukan sistem perakaran 

yang lebih banyak dan berkembang dengan baik. Akar yang tumbuh optimal 

berfungsi sebagai organ utama dalam menyerap dan menyimpan air serta unsur hara 

dari dalam tanah. Selanjutnya, air dan unsur hara tersebut didistribusikan ke seluruh 

bagian tanaman untuk mendukung berbagai proses metabolisme, sehingga 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan dapat berlangsung lebih optimal. 

Sejalan dengan itu menurut Purba dkk, (2015) mengemukakan bahwa 

perkembangan sistem perakaran yang baik merupakan faktor penting dalam 

menunjang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Akar yang tumbuh optimal 
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memiliki kemampuan yang lebih besar dalam menyerap air dan unsur hara dari 

dalam tanah. Ketersediaan unsur hara yang terserap melalui sistem perakaran 

tersebut selanjutnya dimanfaatkan oleh tanaman untuk mendukung pertumbuhan 

bagian vegetatif lainnya, seperti batang dan daun, sehingga pertumbuhan tanaman 

dapat berlangsung secara lebih baik dan seimbang. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Agustin dan Riniarti (2014) yang mengemukakan bahwa perkembangan bibit 

secara langsung dipengaruhi oleh pertubuhan perakaran. Akar menyediakan air dan 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk aktivitas fotosintesis, sedangkan 

tajuk menyediakan hasil fotosintesis yang digunakan tanaman untuk pertumbuhan 

akar dan bagian tanaman lainnya. 

Selain itu Unsur fosfor 15% (P) yang terkandung dalam pupuk NPK Phonska 

memiliki peranan penting dalam mendukung pertumbuhan sistem perakaran 

tanaman, termasuk pembentukan akar lateral dan rambut akar. Fosfor berfungsi 

dalam proses pembelahan dan diferensiasi sel pada jaringan akar, sehingga 

merangsang perkembangan akar secara lebih optimal. Selain itu, fosfor merupakan 

komponen utama dalam pembentukan asam nukleat dan adenosin trifosfat (ATP) 

yang berperan sebagai sumber energi bagi berbagai proses metabolisme tanaman. 

Ketersediaan energi yang cukup tersebut mendukung berlangsungnya pembelahan 

sel secara aktif, sehingga pertumbuhan akar dapat terjadi lebih cepat dan merata. 

Dengan terpenuhinya kebutuhan fosfor, tanaman mampu membentuk sistem 

perakaran yang lebih luas dan kuat, yang selanjutnya meningkatkan kemampuan 

tanaman dalam menyerap air serta unsur hara dari dalam tanah (Mansyur dkk, 

2021). 



51 

 

Volume akar yang dihasilkan dalam penelitian pada perlakuan Bokashi 

Kotoran Kambing 150 g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 gr/polybag K3N3 

mencapai 29,50 cm3. Hasil volume akar yang dihasilkan pada penelitian ini lebih 

rendah Apabila dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al. 

(2015), penggunaan kompos blotong dengan dosis 100 g/polybag yang 

dikombinasikan dengan pupuk nitrogen sebesar 7,5 g/polybag mampu 

menghasilkan volume akar tertinggi, yaitu sebesar 34,50 cm³. Perbedaan hasil 

tersebut diduga berkaitan dengan perbedaan karakteristik bahan organik yang 

digunakan. Kompos blotong yang merupakan limbah organik dari industri gula 

diketahui memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang relatif lebih 

lengkap serta kemampuan yang lebih baik dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia 

tanah, sehingga mendukung perkembangan sistem perakaran tanaman secara lebih 

optimal dibandingkan dengan penggunaan biochar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan K3N3 menghasilkan volume 

akar tertinggi, yaitu mencapai 29,50 cm3. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan 

dengan hasil penelitian Abdilla (2022) yang melaporkan panjang daun maksimum 

sebesar 26,50 cm3 dengan perlakuan pemberian air kolam ikan dan pupuk daun . 

Peningkatan volume akar tersebut diduga berkaitan dengan efektivitas kombinasi 

perlakuan bokashi kotoran kambing sebanyak 150 g/polybag dan pupuk NPK 

Phonska 22,5 g/polybag dalam menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

selama fase pembibitan atau vegetatif. Dengan demikian, kombinasi perlakuan 

tersebut dapat dinyatakan sebagai perlakuan yang paling efektif dalam 

meningkatkan volume akar bibit kakao. 

G. Berat Kering 
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Hasil pengamatan berat kering bibit kakao setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6.a), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

Bokashi Kotoran Kambing dan NPK Phonska nyata terhadap berat kering bibit 

kakao. Rata-rata hasil pengamatan berat kering setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 

5 % dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata Berat Kering bibit kakao dengan perlakuan Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska (gr) 

Bokashi 

Kotoran 

Kambing (K) 

NPK Phoska 15:15:15 (N)  
Rata-rata 

0 (N0) 7,5 g (N1) 15 g (N2) 22,5 g (N3) 

0        (K0) 13,02 j 13,90 ij 14,62 hi 17,23 ef 14,69 d 

50   g (K1) 14,40 hij 15,58 gh 16,61 fg 20,35 bc 16,73 c 

100 g (K2) 15,58 gh 17,14 ef 18,52 de 20,42 b 17,91 b 

150 g (K3) 15,35 gh 17,49 ef 18,94 cd 23,50 a 18,82 a 

Rara-rata 14,59 d 16,03 c 17,17 b 20,37 a  

KK = 2,78%             BNJ K&N = 0,52            BNJ KN = 1,43 
Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

Berdasarkan data pada Tabel 8, perlakuan kombinasi Bokashi Kotoran 

Kambing dan NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap Berat kering 

bibit kakao pada tanah PMK. Kombinasi perlakuan Bokashi Kotoran Kambing 150 

g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 gr/polybag (K3N3) menghasilkan berat kering 

bibit tertinggi dengan rata-rata 23,50 gr,, berbeda nyata dibandingkan perlakuan 

perlakuan lainnya. Sebaliknya, perlakuan tanpa pemberian Bokashi dan NPK 

Phonska (K0N0) menunjukkan berat kering bibit terendah, yaitu 13,02 gr, yang 

tidak berbeda nyata dengan K1N0, K0N1, dan K0N2, tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan kombinasi lainnya. 

Pemberian kombinasi bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK Phonska 

pada dosis yang lebih tinggi menunjukkan bahwa kebutuhan unsur hara tanaman 

dapat terpenuhi secara lebih optimal, sehingga mendukung pertumbuhan dan 
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perkembangan tanaman kakao. Kondisi tersebut diduga terjadi karena pada 

perlakuan ini ketersediaan unsur hara utama, yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium 

yang berasal dari bokashi kotoran kambing dan NPK Phonska berada dalam jumlah 

yang cukup. Kecukupan unsur hara tersebut memungkinkan tanaman kakao tumbuh 

dan berkembang dengan baik selama fase pertumbuhan. 

Peningkatan berat kering tanaman kakao pada perlakuan kombinasi bokashi 

kotoran kambing dan pupuk NPK Phonska mengindikasikan adanya peningkatan 

akumulasi biomassa kering seiring dengan semakin efektifnya penyerapan serta 

pemanfaatan unsur hara oleh tanaman. Bokashi kotoran kambing berperan dalam 

memperbaiki kondisi media tanam, sehingga mampu menunjang proses fotosintesis 

dan akumulasi bahan kering hasil assimilasi. Sementara itu, unsur hara yang 

terkandung dalam NPK Phonska, khususnya nitrogen dan kalium, memiliki peranan 

penting dalam pembentukan jaringan tanaman serta dalam proses translokasi hasil 

fotosintesis ke seluruh bagian tanaman. Apabila ketersediaan hara dan kondisi 

lingkungan tumbuh berada pada tingkat yang optimal, maka hasil fotosintesis yang 

dihasilkan akan semakin banyak dikonversikan menjadi jaringan tanaman yang 

bersifat permanen. Hal ini sejalan dengan pendapat Pamaharyani dkk. (2025) yang 

menyatakan bahwa berat kering tanaman merupakan indikator efisiensi 

pertumbuhan yang sesungguhnya, karena mencerminkan akumulasi biomassa nyata 

tanpa dipengaruhi oleh kandungan air dalam jaringan tanaman. 

Penambahan unsur hara N, P, dan K yang berasal dari bokashi kotoran 

kambing dan pupuk NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman kakao. Unsur nitrogen berperan penting dalam pembentukan 

klorofil yang mendukung berlangsungnya proses fotosintesis secara optimal. Hasil 
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fotosintesis selanjutnya dimanfaatkan untuk menunjang pertumbuhan vegetatif, 

khususnya perkembangan pucuk yang akan membentuk tunas, daun, dan batang. 

Sementara itu, fosfor berfungsi merangsang pertumbuhan sistem perakaran, 

terutama pada fase awal pertumbuhan tanaman, sedangkan kalium berperan dalam 

proses pembelahan sel dan asimilasi hasil fotosintesis (Hardiyanti dkk., 2022). 

Berat kering bibit kakao mencerminkan hasil akumulasi dari seluruh proses 

pertumbuhan dan perkembangan bibit. Menurut Samsudin dkk. (2017), 

pertumbuhan vegetatif tanaman yang optimal sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur hara dalam tanah. Kecukupan unsur hara tersebut akan menentukan besarnya 

berat kering bibit tanaman, yang terbentuk melalui proses fotosintesis sebagai 

penghasil asimilat, diikuti oleh respirasi serta penimbunan senyawa organik di 

dalam jaringan tanaman. 

Disisi lain menurut Yulia dkk, (2016) menyatakan bahwa bobot kering 

tanaman dipengaruhi oleh jumlah, ukuran, serta kualitas sel-sel penyusun jaringan 

tanaman. Pembentukan bobot kering tersebut sangat bergantung pada kemampuan 

tanaman dalam menyerap dan memanfaatkan unsur hara dari media tumbuh. Unsur 

hara yang terserap secara optimal akan mendukung proses pembelahan dan 

pembesaran sel, sehingga meningkatkan akumulasi biomassa tanaman. Meskipun 

jaringan tanaman pada umumnya mengandung sekitar 70% air, bobot kering 

mencerminkan akumulasi bahan organik hasil fotosintesis yang bersifat permanen 

dan menjadi indikator nyata dari keberhasilan pertumbuhan tanaman. 

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian Poleuleng (2023) yang melaporkan 

rata-rata berat kering tanaman bibit kakao sebesar 7,92 gr, maka hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingka Perlakuan terbaik (K3N3) pada 
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penelitian ini menghasilkan tinggi tanaman sebesar 23,50 gr, yang mengindikasikan 

bahwa penerapan kombinasi bokashi kotoran kambing 150 g/polybag dan NPK 

Phonska 22,5 g/polybag lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit 

kakao, khususnya pada media tanah Podzolik Merah Kuning (PMK). 

 

 

 

 



 

 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Interaksi Bokashi kotoran kambing dan NPK Phonska berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter pengamatan yaitu, tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah daun, Panjang daun, lebar daun, volume akar, berat kering. 

Perlakuan terbaik adalah Bokashi Kotoran Kambing 150 g/Polybag dan 

NPK Phonska 22,5 gr/polybag. 

2. Pengaruh utama Bokashi kotoran kambing nyata terhadap seluruh 

parameter pengatamatan. adalah Bokashi Kotoran Kambing 150 g/Polybag. 

3. Pengaruh utama NPK Phonska nyata terhadap seluruh parameter 

pengamatan. perlakuan terbaik adalah dosis NPK Phonska 22,5 gr/polybag. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan mengugunakan kombinasi 

perlakuan Bokashi Kotoran Kambing 150 g/Polybag dan NPK Phonska 22,5 

gr/polybag. Untuk mendapatkan hasil pertumbuhan tanaman kakao yang 

optimal, Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan peningkatan dosis atau 

variasi interval aplikasi, guna mengeksplorasi potensi peningkatan 

pertumbuhan vegetatif yang optimal. 
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RINGKASAN  

Kakao (Theobroma cacao L.) adalah komoditas ekspor non-migas penting di 

Indonesia dengan produktivitas tinggi. Permintaan dalam negeri meningkat seiring 

berkembangnya sektor agroindustri. Olahan biji kakao digunakan untuk pembuatan 

makanan, permen, bubuk cokelat, dan lemak cokelat, serta dalam industri farmasi 

dan kosmetik. Konsumsi cokelat kini telah menjadi makanan yang digemari 

masyarakat (Alfianto, 2020). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), produksi kakao di Provinsi Riau 

pada 2020 mencapai 967 ton dengan luas areal 3.662 Ha. Pada 2021, produksi 

meningkat menjadi 992 ton dengan luas areal 3.732 Ha. Pada 2022, produksi 

mencapai 1.038 ton dengan luas areal 3.624 Ha. Di Provinsi Riau, pada 2021, luas 

areal tanaman kakao adalah 3.732 Ha, dan pada 2022, seluas 3.624 Ha. Data BPS 

menunjukkan bahwa pada lahan seluas satu hektar terdapat 930 batang kakao 

dengan jarak tanam 3 x 3 meter. 

Keberhasilan produksi kakao dipengaruhi oleh penggunaan benih dan bibit 

unggul yang optimal. Sistem pembibitan kakao umumnya menggunakan 

perbanyakan generatif (dari biji) dan vegetatif (stek, sambung pucuk, atau okulasi). 

Perbanyakan generatif lebih praktis dan murah, meskipun menghasilkan tanaman 

dengan variasi genetik besar, sedangkan perbanyakan vegetatif menghasilkan bibit 

unggul dari pohon induk yang produktif. Pembibitan di tanah PMK yang asam dan 

miskin unsur P terkendala oleh kondisi tanah, salah satunya adalah kebutuhan 

pemupukan (Fitriatin dkk., 2014). Pemberian pupuk organik seperti bokashi 

kotoran kambing dan pupuk sintetis seperti phonska dapat membantu mengatasi 

masalah pemupukan dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2017), tanah Ultisol merupakan 

salah satu jenis tanah yang banyak ditemukan di Indonesia, dengan sebaran 

mencapai sekitar 45.794.000 hektare atau sekitar 25% dari total luas daratan negara 

ini. Luas lahan PMK di wilayah Riau tercatat sebesar 2.221.938,38 hektare, yang 

secara astronomis berada pada koordinat antara 0° 25’ - 0° 45’ LU dan 101° 14’ – 

101° 34’ BT. Di wilayah Pekanbaru, Riau, tanah yang berada di daerah dataran 

tinggi umumnya berupa Podsolik Merah Kuning (Ultisol), sementara di kawasan 

dataran rendah didominasi oleh jenis tanah gambut. 

Tanah PMK terbentuk melalui proses pedogenesis yang mirip dengan tanah 

podsol, dengan ketebalan material organik tanah kurang dari 60 cm. Menurut 

Syaputra (2022), masalah utama tanah PMK meliputi pH rendah, kandungan Al-dd 

tinggi, kapasitas tukar kation (KTK) rendah, serta kandungan unsur P yang rendah 

dan miskin unsur hara. pH rendah dan tingginya Al-dd menyebabkan unsur P sulit 

tersedia bagi tanaman. Penambahan bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik 

dan biologis tanah. 

Bokashi merupakan pupuk organik yang dapat menggantikan pupuk kimia 

untuk meningkatkan kesuburan tanah serta memperbaiki kerusakan yang 

diakibatkan oleh pemupukan berlebihan. Berdasarkan bahan dasarnya, terdapat 

berbagai jenis bokashi yang dapat digunakan oleh petani, seperti bokashi dari 

kotoran ternak, arang, jerami, dan lainnya (Raksun, 2018). 

Salah satu jenis bokashi adalah bokashi kotoran kambing, yang dihasilkan 

melalui proses fermentasi menggunakan EM4 (Effective Microorganism 4). EM4 

merupakan campuran bakteri pengurai yang berasal dari organisme yang sudah 

mati dan digunakan untuk membantu proses pembuatan kompos. Proses ini 
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berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan hasil produksi (Nenobesi dkk., 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, kotoran kambing terdiri atas sekitar 

67% bahan padat dan 33% bahan cair. Kandungan unsur hara di dalamnya meliputi 

0,70% nitrogen (N), 0,35% fosfor (P), 0,25% kalium (K), 1,95% kalsium (Ca), dan 

0,56% magnesium (Mg). Dibandingkan dengan kotoran sapi, kotoran kambing 

memiliki kandungan nitrogen yang lebih tinggi serta kadar air yang lebih rendah. 

Kondisi ini menyebabkan aktivitas mikroorganisme berlangsung lebih cepat dalam 

menguraikan bahan organik, sehingga menghasilkan panas selama proses 

dekomposisi. Oleh karena itu, kotoran kambing digolongkan sebagai pupuk panas 

(Yogi, 2017). 

Untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kakao, diperlukan penambahan 

pupuk anorganik. Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal dari bahan non-

organik dan umumnya mengandung unsur hara atau mineral tertentu, sehingga 

sering juga disebut sebagai pupuk kimia. Salah satu jenis pupuk anorganik yang 

banyak digunakan adalah NPK Phonska. Pupuk ini merupakan pupuk majemuk 

yang telah banyak beredar di pasaran dengan kandungan Nitrogen (N) 15%, Fosfor 

(P₂O₅) 15%, Kalium (K₂O) 15%, Sulfur (S) 10%, serta kadar air maksimum 2%. 

Sifatnya yang hampir seluruhnya larut dalam air membuat unsur hara yang 

terkandung di dalamnya dapat dengan cepat diserap dan dimanfaatkan secara 

efektif oleh tanaman (Kaya, 2018). 

Manfaat dari peineilitian ini diharapkan dapat di jadikan seibagai informasi 

ilmiah dan peingeitahuian bagi peitani seirta peineiliti meingeinai eifeiktivitas peingguinaan 

Bokashi kotoran kambing dan NPK Phonska dalam buididaya tanaman kakao pada 

media tanah PMK. 
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Peineilitian ini teilah dilaksanakan di Keibuin Peircobaan Fakuiltas Peirtanian 

Uiniveirsitas Islam Riaui, Jalan Air Dingin Uijuing, Keiluirahan Air Dingin, Keicamatan 

Buikit Raya, Kota Peikanbarui, Provinsi Riaui. Peineilitian ini teilah dilaksanakan 

seilama 3 builan, teirhituing dari builan oktober sampai deingan desember 2025.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, 

terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah Bokashi Kotoran Kambing (K) yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0, 50, 100, dan 150 g per polybag. Faktor kedua 

adalah NPK Phonska (15-15-15) (N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0, 7,5, 

15, dan 22,5 g per polybag, sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap 

kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga didapat 48 satuan percobaan. 

Setiap unit terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel pengamatan, 

sehingga jumlah keseluruhan 192 tanaman.. 

Beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpuilkan bahwa peingaruih intraksi 

Bokashi Kotoran kambing dan NPK Phonska nyata teirhadap parameiteir tinggi 

tanaman diameter batang, jumlah daun, Panjang daun, lebar daun, volume akar dan, 

berat kering. Peirlakuian teirbaik Bokashi Kotoran Kambing 150 g/Polybag dan NPK 

Phonska 22,5 gr/polybag. Peingaruih uitama bokashi kotoran kambing beirpeingaruih 

nyata teirhadap seimuia parameiteir peingamatan deingan peirlakuian teirbaik bokashi 

kotoran kambing 150 g/polybag. Peingaruih uitama NPK Phonska beirpeingaruih nyata 

teirhadap seimuia parameiteir peingamatan deingan peirlakuian teirbaik NPK Phonska 

22,5 g/polybag. 
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian Oktober 2025 –  Desember 2025 
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Bulan 
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1 Persiapan Bahan 
Penelitian 

            

2 Persiapan Lahan             

3 Pembuatan Naungan             

4 Persiapan Benih Kakao             

5 Persemaian Benih             

6 Persiapan Media Tanam             

7 Pemindahan Kecambah             

8 Pemasangan Label             

9   Pemberian Perlakuan             

 1. Bokashi Kotoran 
Kambing 

            

2. NPK Phonska             

10 Pemeliharaan             

11 Laporan             
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Kakao varietas BL-50 

Nama                        : Theobroma Cacao L. Klon BL-50 

Pertumbuhan Kakao   : Kuat dan Produksi Lebih Tinggi 

Keunggulan Kakao  : Relatif Lebih Tahan Serangan Hama dan Penyakit 

Panjang Daun           : 37,9 cm 

Lebar Daun              : 12,4 cm 

Bentuk Daun            : Jorong 

Ujung Daun             : Meruncing 

Pangkal Daun           : Membulat 

Jenis Bunga Kakao  : Tergolong Bunga Sempurna 

Jumlah Bunga              : 5000-12.000 Per Pohon/tahun 

Masa Berbuah          : Relatif Lebih Awal 

Bentuk Buah            : Lonjong Besar 

Pangkal Buah           : Tumpul Dengan Leher Bobot Sangat Jelas 

Kulit Buah               : Agak Halus 

Alur Buah                : Kurang Tegas 

Ujung Buah              : Meruncing 

Warna Buah Muda   : Merah Maron 

Warna Buah Masak  : Kuning Tua 

Jumlah Biji               : 48-52 Pertongkol 

Rasa Biji                   : Lebih Pahit 

Sumber                     : Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor           

                        49/Kpts/KB/.010/10/2017 
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Lampiran 3. Pembuatan Bokashi Kotoran Kambing 

Tahapan Pembuatan Bokashi Kotoran Kambing 

1. Persiapan Bahan dan Alat 

a. Bahan utama: Kotoran Kambing, sekam, dedak, molase, EM4, dan air. 

b. Alat: Ember, sekop, gembor, plastik/terpal, timbangan, dan karung plastik. 

2. Pembuatan Larutan Aktivator 

a. Campurkan EM4, molase, dan air dengan perbandingan 70 ml : 70 ml : 1 

liter air. 

b. Diamkan selama 15 menit agar mikroorganisme aktif. 

3. Pencampuran Bahan 

a. Sebarkan kotoran kambing, arang sekam, dan dedak di atas lantai yang 

kering. 

b. Aduk hingga merata. 

4. Penyiraman Larutan Aktivator 

a. Siramkan larutan EM4 secara perlahan dan merata menggunakan gembor. 

b. Pastikan adonan memiliki kadar air yang cukup (jika dikepal, tidak ada air 

menetes, tetapi tetap menggumpal). 

5. Fermentasi Bokashi 

a. Bentuk adonan menjadi gundukan setinggi 15-20 cm. 

b. Tutup dengan plastik atau terpal tebal agar fermentasi berjalan optimal. 

c. Pertahankan suhu antara 40-60°C dengan membolak-balikkan adonan jika 

suhu terlalu tinggi. 

6. Pengecekan dan Pemeliharaan 

a. Selama fermentasi, pastikan bokashi memiliki aroma tanah dan tidak berbau 

busuk. 
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b. Jika suhu terlalu tinggi atau bokashi mengeluarkan bau tidak sedap, lakukan 

pembalikan untuk memastikan fermentasi berjalan sempurna. 

7. Bokashi Siap Digunakan 

a. Setelah 14-21 hari, bokashi akan berubah warna menjadi coklat kehitaman, 

memiliki tekstur agak halus, dan tidak menggumpal. 

b. Pastikan tidak ada bau menyengat atau sisa bahan mentah. 

c. Jika kadar air terlalu tinggi, bokashi bisa dikeringanginkan sebelum 

disimpan dalam karung plastik. 

Sumber : Nisa, R., R, Despita., dan Sutoyo. 2024. Pembuatan Pupuk Bokashi Kulit 

Kopi dengan Penambahan Kotoran Sapi dan Kambing serta Batang Pisang. 

208-218. 
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Lampiran 4. . Denah (Layout) Penelitian Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial      (RAL) 
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kambing  

N : NPK Phonska 

0,1,2,3 : Taraf Perlakuan 

a,b,c     : Ulangan 

40 cm : Jarak Antar 

satuan percobaan 

20 cm : jarak antar 

polybag 

 

 

 

 

 



73 

 

Lampiran 5. Analisis Ragam (ANOVA) 

a. Tinggi Tanaman 

 

b. Diameter Batang 

 

c. Jumlah Daun 

 

d. Panjang Daun 

 
 
 
 
 
 
 
 

SK DB JK KT Fhit Ftalb 5% 

K 3 1393,6   464,5 525,403  s 2,90 

N 3 804,2   268,1  303,183  s 2,90 

KN 9 66,3     7,4         8,334 s 2,19 

SISA 32 28,3         0,9                        

TOTAlL 47 2292,4    

SK DB JK KT Fhit Ftalb 5% 

K 3 8,715    2,905   377,56 s 2,90 

N 3 12,889 4,296    558,42 s 2,90 

KN 9 0,930    0,103    13,43 s 2,19 

SISA 32 0,246    0,008       

TOTAlL 47 22,78    

SK DB JK KT Fhit Ftalb 5% 

K 3 156,06    52,02    50,19 s 2,90 

N 3 232,81    77,60     74,87 s 2,90 

KN 9 21,92     2,44     2,35 s 2,19 

SISA 32 33,17     1,04                        

TOTAlL 47 443,96    

SK DB JK KT Fhit Ftalb 5% 

K 3 406,8   135,58 197,212  s 2,90 

N 3 416,4   138,81  201,899  s 2,90 

KN 9 28,7     3,19    4,646 s 2,19 

SISA 32 22,0     0,69   

TOTAlL 47 873,9    
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e. Lebar Daun 

 

f. Volume Akar 

 

g. Berat Kering 

 
 

Keterangan : 

 

 S : Signifikan 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SK DB JK KT Fhit Ftalb 5% 

K 3 58,06 19,354 168,909 s 2,90 

N 3 53,69   17,896  156,182 s 2,90 

KN 9 4,06    0,451    3,939 s 2,19 

SISA 32 3,67    0,115              

TOTAlL 47 119,48    

SK DB JK KT Fhit Ftalb 5% 

K 3 630,1    210,0 106,684  s 2,90 

N 3 1837,7    612,6  311,143  s 2,90 

KN 9 169,0     18,8    9.539 s 2,19 

SISA 32 63,0      2,0                    

TOTAlL 47 2.699,8    

SK DB JK KT Fhit Ftalb 5% 

K 3 114,52    38,17 169,778  s 2,90 

N 3 218,22    72,74 323,516  s 2,90 

KN 9 16,37     1,82    8,091 s 2,19 

SISA 32 7,19     0,22                     

TOTAlL 47 357,1    
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 2. Foto Bersama Dosen Pembimbing Ibuk Dr. Ir. Saripah Ulpah, 

           M.Sc pada Tanggal 03 Desember 2025 

 

Gambar 3. Bibit kakao di lapangan umur 30 HST yang di susun menuru 

                          rancangan acak lengkap faktorial 
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Gambar 4. Pengukuran Parameter tinggi bibit kakao  pada  perlakuan K0N0, 

                  K1NI,K2N2, dan K3N3 

 

Gambar 5. Pengukuran parameter diameter batang bibit kakao pada perlakuan 

K0N0, K1N1, K2N2, dan K3N3 
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Gambar 6. Menghitung parameter jumlah daun bibit kakao pada perlakuan K0N0, 

K1N1, K2N2, dan K3N3 

 

Gambar 7. Pengukuran parameter Panjang daun bibit kakao pada perlakuan 

K0N0, K1N1, K2N2, dan K3N3 
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Gambar 8. Pengukuran parameter lebar daun bibit kakao pada perlakuan K0N0, 

K1N1, K2N2, dan K3N3 

 

Gambar 9. Perbandingan parameter volume akar bibit kakao pada perlakuan 

K0N0, K1N1, K2N2, dan K3N3 
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Gambar 10. Pengukuran parameter berat kering bibit kakao pada perlakuan K0N0, 

K1N1, K2N2 dan K3N3 

 


